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Perilaku konsumtif pada mahasiswa tidak terlepas dari adanya 
ketidakpuasan terhadap diri individu yang menyebabkan mahasiswa menjadi tidak 
percaya diri, dan akan menggunakan produk fashion yang mempunyai arti secara 
simbolik supaya dapat meningkatkan harga dirinya. Dalam penggunaan produk 
fashion tersebut indvidu dipengaruhi oleh kelompok teman sebaya, hal itu 
disebabkan karena kelompok teman sebaya merupakan tempat untuk melakukan 
perbandingan, penilaian, informasi dan konsumsi dan adanya keinginan individu 
untuk diterima dalam suatu kelompok. Hal inilah yang mendorong mahasiswa 
untuk berperilaku konsumtif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara harga diri dan konformitas dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara harga 
diri dan konformitas dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, analisis data menggunakan analisis 
regresi berganda dua prekdiktor. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Prodi 
Perbakan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Raden Intan 
Lampung angakatan 2017 yang berjumlah 71 mahasiswa dan mahasiswi yang 
diambil menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan 
tiga metode pengumpulan data yaitu yang pertama skala perilaku konsumtif 
sebanyak 40 aitem (α = 0,874), skala harga diri sebanyak 50 aitem (α=0,913), dan 
skala konformitas sebanyak 30 aitem (α = 0,894). Data yang telah terkumpul 
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan bantuan program SPSS 21.0 for 
windows. 
Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan signifikan antara harga diri 
dan konformitas dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa. Dengan hasil 
tersebut, seharusnya mahasiswa dapat menghindarkan diri dari perilaku 
konsumtif, karena perilaku konsumtif ini dapat memberikan dampak negatif bagi 
pelakunya. Untuk  menghindari perilaku konsumtif tersebut dengan cara 
mahasiswa menyadari sejak dini mengenai perilaku konsumtif, dan mengelola 
keuangan dengan baik berupa mencatat segala pengeluaran dan melakukan 
pembagian budget antara kebutuhan primer dengan kebutuhan sekunder. 
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Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang mengacu pada 
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 
1. Konsonan 
 
Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  
ا A ذ Dz ظ Zh م M 






ت T س Z و W 
ث Ts س S غ Gh ه H 







di awal kata) 
ح H ص Sh ق Q 
خ 
 
Kh ض Dh ك K 




Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 
_ 
- - - - - 
A ََلَدَج ا Ȃ ََسََرا   َي… Ai 
- -- - - 
 
I ََلِذَس ي Ȋ ََل ِيق  َو… Au 
و 
- - - - - 







3. Ta Marbutah 
 Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/.Seperti kata :Thalhah, 
Raudhah, Jannatu al-Na’im.   
4. Syaddah dan Kata Sandang 
Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang diber tanda 
syaddah itu.Seperti kata :Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, 
baikpada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun syamsiyyah. 
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31. “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki) 
mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pesatnya kemajuan teknologi dan pembangunan yang terjadi di Indonesia 
membuat daya beli masyarakat Indonesia terutama remaja menjadi bertambah. 
Kondisi ini dapat dicermati dengan semakin banyaknya tempat-tempat 
perbelanjaan yang disebut dengan mall. Beberapa kebutuhan yang saat ini terus 
mengalami perubahan dan modifikasi adalah fashion, make up, dan media 
elektronik. Kondisi tersebut pada dasarnya akan menimbulkan budaya konsumer 
atau lebih dikenal sebagai konsumtif. Budaya konsumtif tersebut membentuk 
seseorang untuk melakukan perilaku konsumtif (Suminar dan Meiyuntari, 2015). 
Perilaku konsumtif dapat diartikan adanya pergeseran makna dalam 
mengonsumsi suatu barang yang tidak menekankan pada kebutuhan melainkan 
pada pemenuhan keinginan untuk mencapai kepuasan yang didalamnya mencakup 
peningkatan status, gengsi, gaya, dan citra-citra yang dimunculkan setelah 
mengonsumsi barang atau jasa tersebut (Fitriyani, N., Prasetyo, B.W., & Nailul, 
F.. 2013) 
Mahasiswa yang juga merupakan bagian dari remaja ingin menjadi pusat 
perhatian dan diakui oleh lingkungannya akan berusaha tampil serupa untuk 
menjadi bagian dari lingkungan yang diinginkan tersebut. Agar mendapat 
pengakuan dari lingkungan, mahasiswa menggunakan barang yang sedang 
menjadi tren. Ketika melakukan hal tersebut mahasiswa menjadi berlebihan dan 
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tidak membatasi keinginannya. Melakukan hal-hal yang mengacu pada perilaku 
konsumtif, mahasiswa tidak memikirkan keadaan perekonomian orang tua. 
Masuknya perilaku konsumtif tersebut membawa perubahan pada gaya hidup 
mahasiswa. Perilaku konsumtif yang mulai terbiasa, lama-kelamaan akan menjadi 
kebiasaan yang menjadi sebuah gaya hidup. Hal ini membawa mahasiswa untuk 
lebih mementingkan penampilan luar mereka, harga diri mereka, serta cara 
mengikuti perkembangan dilingkungan agar setara. 
Perilaku konsumtif merupakan suatu kegiatan menggunakan barang dan jasa 
secara berlebihan tanpa adanya pertimbangan dan menjadi perilaku yang boros, 
serta tidak memberi kesempatan bagi pelaku perilaku konsumtif untuk menabung. 
Menurut Dharmmaesta (2017), mengemukakan bahwa perilaku konsumtif dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni faktor internal yang meliputi motivasi, 
belajar, pengamatan, kepribadian, harga diri, dan sikap. Serta faktor eksternal 
yang meliputi kebudayaan, kelas sosial, keluarga, dan konformitas. 
Sehingga dari faktor-faktor perilaku konsumtif yang telah disebutkan, 
peneliti tertarik untuk meneliti Hubungan Antara Harga Diri dan Konformitas 
Dengan Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Prodi Perbankan Syari‟ah Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Individu yang memiliki harga diri rendah, merasa 
takut akan penolakan dilingkungan teman sebaya, sehingga individu tersebut 
tepengaruh oleh nilai sosial yang ada dilingkungan sekitarnya, terutama kelompok 
teman sebaya. Individu tersebut dapat merubah sikap dan perilakunya agar sesuai 
dengan nilai-nilai yang ada agar diakui oleh kelompok teman sebaya, termasuk 
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melakukan kegiatan konsumsi barang dan jasa secara berlebihan yang kemudian 
akan menjadi perilaku konsumtif. 
Penulis melakukan wawancara dengan mahasiswa prodi perbakan syariah 
yang bernama Ayu. Ayu sering membeli produk-produk fashion seperti tas, baju, 
sepatu dan jilbab akan tetapi yang paling sering dibeli oleh Ayu adalah baju. 
Dalam satu kali belanja Ayu bisa berbelanja baju sebanyak tiga sampai empat 
baju. Ayu beralasan lebih sering membeli baju karena dirinya tergiur dengan 
model-model baju yang terus mengalami perubahan dan warna yang menarik, 
Ayu juga mengungkapkan bahwa merasa tidak nyaman apabila diwaktu kuliah 
menggunakan baju yang itu-itu saja. Dalam proses pembelian produk fashion Ayu 
tidak mementingkan barang itu dibeli dimall atau online, selagi Ayu menyukai 
barang tersebut maka langsung dibeli. Biaya hidup selama dikost pun Ayu 
terbilang boros, jatah uang yang seharusnya untuk biaya selama satu bulan 
nyatanya tidak sampai satu bulan sudah habis. 
Sama halnya dengan mahasiswa yang bernama Uswatun, dirinya 
mengatakan bahwa dalam pembelian produk fashion lebih mengutamakan baju 
dibanding dengan yang lainnya, sebab bajulah yang paling sering digunakan. 
Dalam satu bulan dirinya menghabiskan uang sakunya minimal Rp. 500.000,- 
untuk membeli produk fashion. Satu bulan Uswatun diberikan jatah uang saku 
sebanyak Rp. 2.500.000,-. Terkadang dengan uang saku tersebut Uswatun masih 




Dari kedua mahasiswa diatas, keduanya menyatakan dirinya merasa tidak 
percaya diri apabila pergi kuliah dengan menggunakan baju itu-itu saja dan tidak 
berganti-ganti model. Hal tersebut berkaitan dengan mahasiswa yang memiliki 
harga diri rendah, yang mana apabila individu memiliki harga diri yang rendah 
maka individu tersebut akan merasa tidak mampu, tidak percaya diri dan 
memandang dirinya secara negatif. 
Mahasiswa membeli barang-barang bermerk untuk menjaga penampilan, 
dan agar lebih percaya diri. Harga diri merupakan evaluasi diri yang dilakukan 
oleh individu secara keseluruhan, mulai dari penilaian positif hingga negatif. 
Mahasiswa yang memiliki harga diri rendah biasanya akan mencari pengakuan 
dan perhatian. Sehingga mahasiswa tersebut akan menggunakan barang-barang 
yang sedang menjadi mode dan tren perkembangan zaman agar penampilannya 
terlihat lebih menarik.  
Fenomena perilaku konsumtif ditunjukkan pria maupun wanita, yaitu 
dengan cara menjaga penampilan, senang berdandan, melakukan perawatan 
rambut, wajah dan juga tubuh. Perkembangan teknologi (gadget) yang terus-
menerus mengalami kemajuan sehingga mahasiswa selalu mengikuti 
perkembangan tersebut agar tidak dibilang ketinggalan zaman, dan bergantinya 
model-model trend fashion yang terus berkembang apabila diikuti mengacu pada 
perilaku konsumtif. 
Perilaku konsumtif yang sudah menjadi gaya hidup bagi mahasiswa tidak 
luput dari pengaruh kelompok teman sebaya terutama bagi mahasiswa yang 
tinggal dikost. Mahasiswa yang tinggal dikost tentunya akan melihat penampilan 
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dari penghuni kost yang satu dengan yang satunya, yang kemudian akan dijadikan 
sebagai referensi dalam bertingkah laku dan berpenampilan. Karenanya kelompok 
teman sebaya sangat berperan penting dalam pengaruhnya berkaitan dengan 
pengakuan dan penerimaan yang akan didapatkan oleh anggota kelompok 
tersebut. 
Mahasiswa Prodi Perbankan Syari‟ah yang berada pada Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam, juga mengalami perubahan-perubahan dalam gaya hidup 
mereka. Sebagaimana pada hari Jum‟at tanggal 24 Juni 2019 pukul  14.00 WIB, 
penulis telah melakukan wawancara dengan seorang mahasiswa prodi perbankan 
syari‟ah yang bernama Rina. Rina mendapatkan uang bulanan dari orang tuanya 
sebanyak Rp. 3.000.000,- per bulan. Dengan uang tersebut Rina gunakan untuk 
membeli pakaian, make up, makan dan keperluan lainnya. Dari uang bulanan 
dengan jumlah yang cukup banyak, Rina lebih banyak menghabiskan uangnya 
guna membeli produk-produk fashion dalam satu minggu dirinya harus membeli 
pakaian minimal satu buah baju. Saat membeli pakaian Rina sering sekali hanya 
melihat baju tersebut terlihat lucu,  dan setelah membelinya baju tersebut tidak 
dipakai. Selain itu dalam mengelola keuangan jangka waktu sebulan untuk 
pemenuhan kebutuhan selama tinggal dikost, ternyata Rina sering menghabiskan 
uang bulanannya sebelum genap satu bulan. Sehingga Rina meminta uang 
tambahan kepada orang tuanya.  Sering kali Rina membeli produk fashion atas 
referensi dari teman-temannya, dirinya mudah percaya dan mudah dipengaruhi 
oleh teman  sebayanya dan Rina juga memiliki masalah dengan kepercayaan diri, 
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apabila dirinya tidak menggunakan pakaian yang seperti teman-temannya 
gunakan Rina merasa minder. 
Hasil wawancara peneliti dengan Rina berkaitan dengan perilaku konsumtif 
yang dipengaruhi oleh konformitas, hal tersebut dinyatakan oleh Rina bahwa 
dalam proses pembelian produk fashion atas saran dan bujukan kelompok teman 
sebayanya.  
Pernyataan yang dikatakan oleh Rina sejalan dengan pendapat yang di 
kemukakan oleh Sehiffmann dan Kanuk (dalam Yuniarti, 2015), kelompok 
referensi merupakan tempat bagi individu untuk melakukan perbandingan, 
memberi nilai informasi, dan menyediakan bimbingan ataupun petunjuk untuk 
melakukan konsumsi. Seorang individu dapat melakukan konformitas karena 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni faktor kohesivitas, ukuran kelompok, 
serta norma sosial dan norma injungtif (Taylor, 2009). 
Penelitian yang dilakukan oleh Perdana dan Endah  (2017) yang menguji 
hubungan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku konsumtif membeli 
pakaian pada mahasiswi angkatan 2016 Fakultas Psikologi Universitas 
Diponegoro menunjukkan bahwa  ada hubungan positif antara konformitas teman 
sebaya dengan perilaku konsumtif, semakin tinggi konformitas teman sebaya 
maka semakin tinggi perilaku konsumtif mahasiswa, demikian pula sebaliknya 
semakin rendah konformitas teman sebaya maka semakin rendah perilaku 
konsumtif. 
 Dalam proses menempuh pendidikan di perguruan tinggi, seharusnya 
sebagai seorang mahasiswa dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 
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serta mengasah kemampuan yang dimiliki guna dimasa depan dapat bermanfaat 
bagi masyarakat. Selain itu, baiknya sesama mahasiswa saling bertukar informasi 
dan juga pengalaman dalam bidang keilmuan masing-masing. Tetapi pada 
kenyataannya para mahasiswa saling bersaing untuk menunjukkan hal-hal baru 
dan ajang pamer dengan mengikuti trend fashion yang sedang di gandrungi di 
kalangan mahasiswa, maka hal ini berbanding terbalik dengan apa yang 
diharapkan. Sehingga dengan adanya masalah dan fenomena-fenomena yang 
terjadi dikalangan mahasiswa tersebut, maka penelitian ini dianggap penting 
untuk diteliti. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara harga diri dan konformitas 
dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa prodi perbankan syari‟ah fakultas 
ekonomi dan bisnis islam? 
B. Tujuan Penelitian  
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui hubungan antara harga diri dan konformitas dengan 
perilaku konsumtif pada mahasiswa prodi perbankan syariah fakultas 
ekonomi dan bisnis islam 
2. Untuk mengetahui hubungan antara harga diri dengan perilaku konsumtif 




3. Untuk mengetahui hubungan antara konformitas dengan perilaku 
konsumtif pada mahasiswa prodi perbankan syariah fakultas ekonomi dan 
bisnis islam 
 
C. Manfaat penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan dan juga dapat 
digunakan sebagai bahan bacaan atau referensi untuk menambah dan memperluas 
wawasan serta penerapan konsep ilmu psikologi khususnya pada psikologi 
konsumen 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Mahasiswa 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan manfaat kepada 
Mahasiswa prodi perbankan syari‟ah fakultas ekonomi dan bisnis islam yakni 
memberikan masukan, informasi, dan himbauan agar tidak berperilaku 
konsumtif serta dapat membentengi diri sejak dini guna menghindari perilaku 
konsumtif. 
b. Bagi Lokasi Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran informasi untuk 









A. Perilaku Konsumtif 
1. Definisi Perilaku Konsumtif 
a. Perilaku 
Menurut Saldi (1998), perilaku berasal dari bahasa inggris yaitu 
“Behavioral” yang berarti kelakuan, tindak tanduk, jalan, oleh sebab itu perilaku 
seseorang yang muncul erat kaitannya dengan berbagai faktor, baik faktor internal 
seperti sikap, pengetahuan, keyakinan,  maupun faktor eksternal seperti 
lingkungan, keluarga, pendidikan, dan kondisi sosial budaya masyarakat.   
Perilaku menurut kamus besar bahasa Indonesia, perilaku merupakan tanggapan 
atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan. Skinner (dalam Irawan, 
2015) mengemukakan bahwa perilaku merupakan konsekuensi dari penguatan 
lingkungan. Perilaku bukan sekedar respons terhadap stimulus, melainkan suatu 
tindakan yang disengaja.  
b. Perilaku Konsumtif 
Menurut Rosandi (dalam Yuniarti, 2015), perilaku konsumtif merupakan 
suatu perilaku menggunakan barang dan jasa yang dalam penggunaannya tidak 
didasarkan pada kebutuhan, melainkan pada keinginan guna mencapai kepuasan 
dan berakibat menjadi perilaku yang boros. Sedangkan menurut Sabirin (dalam 
Yuniarti, 2015) medefinisikan perilaku konsumtif adalah suatu konsumsi membeli 
barang dan jasa yang mengutamakan keinginan dibandingkan dengan kebutuhan, 
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yang bertujuan untuk mendapat kepuasan. Sependapat dengan dua pendapat diatas 
Yuniarti (2015) mengemukakan konsumtif dalam arti luas yaitu,  
“Konsumtif adalah perilaku berkonsumsi yang boros dan berlebihan, yang lebih 
mendahulukan keinginan dan kebutuhan, serta tidak ada skala prioritas atau dapat 
di artikan sebagai gaya hidup yang bermewah-mewahan. Perilaku konsumtif 
adalah perilaku manusia yang melakukan kegiatan konsumsi yang berlebihan”, 
(hlm. 36) 
Maka dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif adalah 
suatu kegiatan dalam mengonsumsi produk tertentu yang didasarkan pada 
keinginan tanpa adanya pertimbangan, yang bertujuan untuk mendapat kepuasan 
setelah membeli barang tersebut. Sehingga menjadikan pelaku perilaku konsumtif 
menjadi boros dan berlebihan dalam menggunakan barang dan jasa. 
2. Perilaku Konsumtif dalam Erspektif Islam 
Islam merupakan agama yang dalam ajarannya mengatur segala perilaku 
manusia dalam memenuhi segala kebutuhan dalam hidupnya, termasuk perilaku 
konsumsi. perilaku konsumsi yang sesuai dengan anjuran dalam  Al-Qur‟an dan 
As-Sunnah yaitu membelanjakan harta yang dimiliki tidak berlebihan 
(konsumtif), dan berlaku hemat. Hal tersebut sesuai dengan Q.S Al-Isra‟ ayat 26-
27, agar manusia dapat memanfaatkan harta yang dimiliki dengan baik dan 
sebijak mungkin. Firman Allah dalam Al-Qur‟an surah Al-Isra‟ ayat 26-27 yang 
berbunyi: 
                                       






“Dan berikanlah haknya kepada keluarga-keluarga yang dekat, juga kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros”. (Q.S. Al-Isra’:26) 
“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan 
syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya”. (Q.S. Al-Isra’:27) 
 Surah Al-Isra‟ ayat 26-27 tersebut berisi perintah penyantunan kerabat dan 
kaum du’afa juga menghubungkannya dengan larangan bersikap boros. Boros 
merupakan perilaku berlebihan dalam menggunakan harta yang dimiliki. untuk 
menghilangkan sikap boros tersebut dengan cara menyantuni orang-orang yang 
membutuhkan. Allah melarang manusia menggunakan harta yang dimiliki untuk 
hal-hal yang tidak bermanfaat, karena pemborosan merupakan sifat perilaku setan, 
sedangkan setan merupakan musuh nyata manusia, sebab setan selalu ingkar 
kepada Tuhannya (Tarigan, 2012). 
Selain penjelasan ayat diatas, perilaku konsumtif juga merupakan perilaku 
yang mengarahkan manusia pada keburukan karena selalu mengikuti 
keinginannya untuk mendapatkan kenikmatan duniawi. Hal tersebut berkaitan 
dengan nafsu yang terdapat dalam diri setiap manusia. Hawa nafsu tersebut selalu 
menjerumuskan manusia dalam hal-hal yang buruk. Seperti firman Allah yang 
terdapat dalam surah Yusuf: 53 sebagai berikut: 







“Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan), karena 
sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali (nafsu) yang 
diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun, Maha 
Penyayang”. (Q.S Yusuf : 53) 
Surah Yusuf ayat 53 dapat ditafsirkan sebagaimana yang telah ditafsirkan 
oleh Al-Muyasar/Kementrian Agama Saudi Arabia yakni watak nafsu manusia 
ialah gemar menyuruh berbuat buruk. Karena nafumanusia selalu cenderung 
untuk mengikuti apa yang disukainya dan suli dicegah. Kecuali nafsu-nafsu yang 
dirahmati oleh Allah, sehingga terlindung dari kebiasaan menyuruh berbuat 
buruk. Prinsip kerja nafsu hanya mengejar kenikmatan duniawi (Netty, H., dkk. 
2005). Dalam konteks nafsu yang dimaksud ialah nafsu berbelanja yang dilakukan 
oleh mahasiswa secara berlebihan.  
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif 
Menurut Engel (dalam Crisnawati dan Sri, 2011) perilaku konsumtif 
merupakan salah satu bagian dari perilaku konsumen. Perilaku konsumtif tersebut 
diakibatkan karena pelaku konsumen menggunakan barang dan jasa secara 
berlebihan dan lebih mengutamakan keinginan dibandingkan dengan kebutuhan. 
Sehingga faktor-faktor perilaku konsumtif dapat di dekati dengan pendekatan 
teori perilaku konsumen. Menurut Dharmmesta (2017) yang mempengaruhi 







a. Faktor Eksternal 
1) Faktor Kebudayaan 
Perilaku dalam mengonsumsi produk ditentukan pula oleh faktor 
kebudayaan yang dapat dilihat melalui gaya hidup, kebiasaan, dan jumlah 
pembelian produk. 
2) Faktor Kelas Sosial 
Kelompok-kelompok yang berada di dalam lapisan kemasyarakatan, yang 
anggotanya memiliki norma, minat dan perilaku yang serupa. (Kottler 
dalam Chrisnawati dan Sri, 2011). 
3) Faktor Keluarga 
Dalam pemasaran konsumen, maka keluarga adalah konsumen yang paling 
banyak dalam menggunakan barang dan jasa. Setiap anggota yang ada di 
dalam keluarga tersebut memiliki keinginan yang berdeda-beda, apalagi 
jika para anggota keluarga tersebut sudah beranjak dewasa, maka 
keinginan setiap individu pun semakin beragam.  
4) Faktor Konformitas 
Kelompok teman sebaya dapat memberikan pengaruh terhadap individu 
untuk menggunakan produk dan menjadikan kelompok teman sebaya 
sebagai acuan oleh seseorang dalam bertingkah laku. Anggota-anggota 
kelompok referensi tersebut biasanya menyebarkan pengaruh terhadap 





b. Faktor Internal 
1) Faktor Motivasi 
Motif merupakan dorongan dalam diri individu yang timbul disebabkan 
oleh adanya kebutuhan yang ingin di penuhi oleh individu tersebut. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa perilaku konsumtif dimulai 
dengan adanya motif didalam diri individu. 
2) Faktor Belajar 
Proses pembelian yang dilakukan oleh konsumen adalah belajar, barang 
dan jasa yang telah digunakan oleh konsumen pada umumnya konsumen 
juga mengamati dan mempelajari kualitas yang ada pada barang dan jasa 
yang telah digunakan. Apabila barang dan jasa yang digunakan dengan 
kualitas baik, maka konsumen akan tetap menggunakan barang dan jasa 
tersebut, begitu pun sebaliknya. Apabila barang dan jasa yang digunakan 
oleh konsumen kulitasnya buruk, maka konsumen cenderung tidak 
menggunakannya kembali. 
3) Faktor Pengamatan 
Saat akan melakukan pembelian, tentunya pelaku tindakan perilaku 
konsumtif mengamati barang yang akan dibeli. Hasil dari pengamatan 
tersebut akan di jadikan individu sebagai acuannya dalam pengambilan 






4) Faktor Kepribadian 
Karakteristik yang berbeda pada setiap manusia, yang menjadi dasar 
bertingkah laku yang mana setiap individu memiliki sifat yang khas dan 
tidak sama dengan manusia lainnya. 
5) Faktor Harga Diri 
Penghargaan seseorang terhadap dirinya sendiri dan kualitas tinggi 
rendahnya harga diri seseorang di pengaruhi oleh interaksi dengan 
lingkungan. Tinggi rendahnya harga diri seseorang berpengaruh pada 
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. 
6) Faktor Sikap 
Sikap berkaitan dengan perilaku membeli produk tertentu dari hasil 
pengalaman mengenai produk tersebut melalui informasi media masa 
maupun secara lisan yang di dapat dari orang lain. 
3.    Dampak Perilaku Konsumtif 
Menurut Yuniarti (2015), akibat dari perilaku konsumtif memberikan dampak 
positif maupun negatif, berikut dampak yang di timbulkan yaitu: 
a. Dampak Positif 
1) Membuka dan menambah lapangan pekerjaan untuk mengurangi 
pengangguran, yang disebabkan oleh permintaan konsumen yang terus 
meningkat sehingga produsen dalam memproduksi barang dan jasa 
dengan jumlah yang cukup besar. 
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2) Meningkatkan semangat kerja pada konsumen untuk menambah jumlah 
penghasilan agar bisa mendapatkan upah yang sesuai guna membeli 
produk yang diinginkan.  
3) Perusahaan-perusahaan besar membuka banyak cabang di berbagai 
tempat yang berada di tengah-tengah masyarakat karena permintaan 
konsumen yang semakin bertambah. Sehingga pelayanan yang 
diberikan oleh produsen menjadi lebih mudah dan terjangkau oleh 
masyarakat. 
b. Dampak Negatif  
1) Pola hidup yang boros menimbulkan dampak negatif pada pelaku 
perilaku konsumtif. Pelakunya hendak membeli berbagai produk yang 
diinginkan tanpa adanya pertimbangan berapa harga barang tersebut, 
penting atau tidak, dibutuhkan atau tidak. Sehingga bagi individu 
dengan keadaan ekonomi rendah tidak akan mampu untuk menjangkau 
produk tersebut. 
2) Dampak negatif lain dari perilaku konsumtif adalah pelakunya tidak 
memiliki kesempatan untuk menabung, karena keinginan dalam 
mengonsumsi suatu produk, maka pelakunya berusaha memenuhi 
keinginannya di bandingkan dengan menabung.  






4. Aspek-Aspek Perilaku Konsumtif 
Aspek-aspek yang ada di dalam perilaku konsumtif menurut 
Mangkunegara (2009), sebagai berikut: 
a. Pembelian Impulsif 
Aspek tersebut menunjukkan bahwa seorang individu yang menggunakan 
barang dan jasa di pengaruhi oleh hasrat, tidak mempertimbangkan 
kegunaan dan kebutuhan. Hanya keinginan sesaat saja dan biasanya besifat 
emosional  
b. Pemborosan 
Perilaku konsumtif adalah perilaku yang boros, yang mana perilaku 
tersebut tidak memberikan kesempatan menabung bagi pelaku perilaku 
konsumtif.  
c. Mencari Kesenangan 
Seorang individu menggunakan barang dan jasa hanya untuk membuta 
dirinya mencapai kesenangan dan kepuasaan, selain itu pelaku perilaku 
konsumtif tersebut akan menggunakan barang-barang yang dianggapnya 
trendy dan tidak ketinggalan zaman, sehingga individu tersebut merasakan 








B. Harga Diri 
1. Defenisi Harga Diri 
Menurut James (dalam Baron dan Byrne, 2004) mengemukakan bahwa 
harga diri merujuk pada sikap individu terhadap dirinya sendiri, mulai dari 
memandang diri negatif hingga positif. Sedangkan menurut Santrock (2002), 
mengemukakan bahwa harga diri merupakan suatu pandangan individu terhadap 
dirinya sendiri secara keseluruhan mulai dari dimensi positif maupun negatif. 
Maka dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa harga diri adalah cara 
pandang seorang individu memandang dirinya sendiri mulai dari sikap 
memandang diri yang sangat negatif hingga sangat positif.  
2. Harga Diri dalam Perspektif Islam 
Mahasiwa yang memiliki harga diri rendah akan mengalami perasaan 
negatif pada diri sendiri, tidak percaya diri, dan tidak yakin dengan kemampuan 
yang dimiliki. Al-Qur‟an mengajarkan bahwa harga diri dari kualitas terbaik 
adalah manusia yang senantiasa bertakwa kepada Allah. Dalam islam tingginya 
keimanan seseorang menunjukkan tingginya derajat manusia, sebagaimana firman 
Allah pada surah Ali „Imran: 139 yang berbunyi: 
                     
Artinya: 
“janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati. 
Padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-
orang yang beriman. (QS. Ali „Imran:139) 
Islam mengajarkan pada umatnya untuk tidak merasa rendah diri dari 
orang lain, tetapi juga tidak boleh merasa lebih tinggi dari pada orang lain. Karena 
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sebaik-baiknya harga diri manusia ialah yang bertakwa pada Tuhannya. (Istika, 
2017). Perbedaan rendah diri dengan rendah hati yaitu rendah hati menunjukkan 
bahwa seorang individu merasa puas dengan dirinya, percaya dengan dirinya 
sendiri namun tidak menunjukkan semua yang dimiliki kepada orang lain. 
Sedangkan rendah diri merupakan seorang individu menganggap bahwa dirinya 
tidak memiliki kemampuan yang berarti, kurang menghargai diri sendiri karena 
merasa kurang mampu dalam bidang sosial ataupin secara fisik. 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Diri 
Eksistensi harga diri seseorang bersifat dinamis karena di pengaruhi oleh 
sejumlah faktor dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Pada hakikatnya, 
faktor yang mempengaruhi harga diri tergolong ke dalam faktor internal, seperti 
jenis kelamin, inteligensi, dan kondisi fisik individu, sedangkan faktor eksternal 
meliputi lingkungan keluarga dan lingkungan sosial (Chandra, 2017).  
a. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin berhubungan dengan harga diri seseorang dan di tentukan 
oleh budaya yang dianut dan berkembang pada masyarakat tersebut. Harga 
diri berdasarkan jenis kelamin sangat di tentukan dengan budaya, harapan, 
dan peran yang berlaku pada komunitas atau masyarakat terhadap seorang 
individu. 
b. Inteligensi 
Suatu kemampuan mental yang melibatkan proses berfikir secara rasional. 
Inteligensi tersebut tidak dapat dilihat secara langsung, malainkan melalui 
tindakan nyata yakni hasil dari proses berfikir secara rasional tersebut. 
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c. Kondisi Fisik 
Seorang individu yang mengikuti perkembangan tren model pakaian, make 
up dan sebagainya akan berpenampilan menarik sehingga memiliki harga 
diri yang lebih baik dibandingkan dengan individu yang berpenampilan 
kurang menarik. 
d. Lingkungan Keluarga 
Seorang individu yang berada dalam pola asuh orang tua demokratis 
tentunya akan mendapatkan cinta, kasih sayang dan kehangatan dari 
keluarga, yang mana hal tersebut dapat membuat anak memiliki harga diri 
tinggi. Sedangkan orang tua yang menerapkan pola asuh permisif, membuat 
individu tersebut merasa tidak berharga dan diacuhkan. Hal tersebut 
membuat seorang individu memiliki harga diri rendah dan memandang 
dirinya secara negatif (Setiadi, 2015). 
e. Lingkungan Sosial 
Lingkungan berperan penting dalam setiap perkembangan manusia dibidang 
sosial, salah satunya yaitu perkembangan harga diri seseorang, merasa 
berharga atau tidak yang didapat dari lingkungan dengan cara mendapatkan 
penghargaan, penerimaan, dan perlakuan dari individu lain termasuk 
penerimaan teman sebaya. ( Chandra, 2017). 
4. Aspek-Aspek Harga Diri 
Menurut Coopersmith (dalam Rosidah, 2012) harga diri seorang individu 
terdiri atas empat aspek, yaitu: 
a. Self values, yakni nilai-nilai pribadi yang ada di dalam diri individu 
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b. Leadership popularity, yakni kemampuan yang dituntut dalam 
kepemimpinan (leadership). Sedangkan popularitas merupakan penilaian 
yang dilakukan oleh individu terhadap dirinya sendiri berdasarkan 
pengalaman berinterkasi dilingkungan sosial dan tingkat popularitasnya 
memiliki hubungan dengan harga diri 
c. Family parents, yakni adanya penerimaan yang postif dari keluarga untuk 
setiap anggota dalam keluarga tersebut 
d. Achievement, yakni karakteristik kepribadian yang dapat mengarahkan 
individu pada kemandirian sosial dan kreativitas yang tinggi. 
 
C. Konformitas 
1. Definisi Konformitas 
Menurut Cialdini dan Goldstein (dalam Taylor, 2009) mengemukakan 
bahwa konformitas adalah kecenderungan seseorang dalam merubah prinsip atau 
tingkah laku agar memunculkan tingkah laku sama dengan orang lain yang 
dijadikan sebagai role model. Sedangkan menurut Baron (2005) mengemukakan 
bahwa konformitas merupakan suatu jenis pengaruh sosial dimana individu 
mengubah sikap dan tingkah laku mereka agar sesuai dengan norma sosial yang 
ada. Sependapat dengan Baron, Taylor (2009) mengungkapkan bahwa 
konformitas merupakan suatu tindakan yang dilakukan seseorang tanpa adanya 
paksaan dari individu lain yang juga melakukan tindakan tersebut. 
Maka dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa konformitas 
adalah suatu pengaruh sosial yang mana pengaruh tersebut dapat merubah 
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aktivitas dan kebiasaan seseorang, hal tersebut dilakukan karena ingin mengikuti 
nilai sosial yang berada di dalam kelompok.  
2. Konformitas dalam Perspektif Islam 
Hadits telah menjelaskan mengenai pembangunan akhlak manusia. 
Pembangunan akhlak manusia tersebut dilakukan dengan adanya integrasi antara 
rukun iman dan rukun Islam, dengan menggunakan ibadah sebagai media dalam 
pembangunan akhlak tersebut. Banyak metode yang dapat dilakukan untuk 
memperbaiki akhlak manusia, yakni salah satunya bergaul dengan orang-orang 
yang baik. Hal ini dinyatakan dalam sabda rasulullah, 
 ِمجلا ُلِماَحَف ، ِجيِْكجلا ِخِفَانَو ِك جسِمجلا ِلِماَحَك ِء جو َّسلاَو َحِلا َّصلا ِسجيَِل جلْا ُلَثَم جنَأا َّمِإ ِك جس 
 ِرجُيُ جنَأا َّمِإ ِجيِْكجلا ُخِفَانَو ،ًةَبَِّيط اً جيُر ُهجنِمَد َِتَ جنَأا َّمِاَو ،ُهجنِم َعاَتجب َت جنَأا َّمِإَو ،َكَيِذجُيُ ،َكَباَِيث َق
 ةَثجيِبَخاًَيُرَذ َِتَ جنَأا َّمِإَو  
“Permisalan teman yang baik dan teman yang buruk ibarat seorang 
penjual minyak wangi dan seorang pandai besi. Penjual minyak wangi mungkin 
akan memberimu minyak wangi, atau engkau bisa membeli minyak wangi 
darinya, dan kalaupun tidak, engkau tetap mendapatkan bau harum darinya. 
Sedangkan pandai besi, bisa jadi (percikan apinya) mengenai pakaianmu, dan 
kalaupun tidak engkau tetap mendapatkan bau asapnya yang tak sedap.” (HR. 
Bukhari 5534 dan Muslim 2628). 
 Hadits diatas telah menyebutkan bahwa Islam telah mengatur bagaimana 
etika pergaulan dan batasan dalam bergaul. Pergaulan tentunya dapat 
mempengaruhi aktivitas seseorang, lingkungan yang buruk tentunya akan 
berpengaruh negatif terhadap individu yang bergaul di lingkungan tersebut. 
Sebaliknya, jika individu bergaul di lingkungan yang baik, maka akan 




3. Faktor-faktor  Konformitas 
Menurut Baron (2005), terdapat tiga faktor yang dapat menjadi pengaruh 
seorang individu melakukan konformitas, faktor-faktor tersebut adalah: 
a. Kohesivitas dan Konformitas 
Dalam keterkaitannya dengan konformitas yaitu derajat dengan ketertarikan 
yang dirasakan oleh individu terhadap suatu kelompok yang berpengaruh.  
b. Konformitas dan Ukuran Kelompok 
Ukuran dari kelompok dapat mempengaruhi seorang individu dalam 
melakukan konformitas. Semakin besar kelompok yang berpengaruh, maka 
semakin besar pula kecenderungan anggota kelompok akan melakukan 
konformitas. Sehingga seorang individu yang melakukan konformitas 
hendak melakukan hal-hal yang yang sesuai dengan aturan dalam kelompok 
tersebut, meskipun tingkah laku  yang diterapkan tidak sesuai dengan 
dirinya. 
c. Norma Sosial Deskriptif dan Norma Sosial Injungtif 
Menurut Cialdini, Kallgren & Reno (dalam Baron, 2005) mengemukakan 
bahwa norma deskriptif atau himbauan adalah norma yang mengindikasikan 
mengenai hal-hal yang dilakukan oleh banyak orang pada situasi tertentu. 
Sedangkan norma injungtif adalah norma yang menetapkan apa yang harus 
lakukan, perilaku apa yang seharusnya muncul, dan perilaku apa yang 





4. Aspek-Aspek Konformitas 
Baron dan Byrne (2004) mengemukakan bahwa individu yang melakukan 
konform terhadap kelompoknya apabila tindakan atau perialkunya didasarkan pada 
harapan kelompok atau masyarakat. Dasar-dasar yang menyebabkannya ialah: 
a. Pengaruh Sosial Normatif 
Keinginan untuk disukai dan rasa takut akan penolakan. Untuk menghindari 
penolakan tersebut ada berbagai cara untuk mengatasinya, salah satu caranya 
adalah tampil semirip mungkin dengan orang lain. Dengan melakukan 
konform tersebut dapat membantu individu untuk mendapatkan persetujuan 
dan penerimaan dari orang lain yang didambakan.  
b. Pengaruh Sosial Informasional 
Keinginan untuk merasa benar. Individu menggunakan opini dan tindakan 
orang lain sebagai panduan opini dan tingkah laku pada dirinya sendiri. 
Melalui cara tersebut dapat menjadikan inidividu ketergantungan terhadap 
opini dan tindakan orang lain yang menyebabkannya menjadi sumber yang 
kuat atas kecenderungan untuk konform. Maka dasar pada kecenderungan 
konform ini individu bergantung pada orang lain sebagai sumber informasi 







D. Hubungan Antara Harga Diri dan Konformitas Dengan Perilaku 
Konsumtif 
Harga diri adalah cara individu mengevaluasikan diri baik positif maupun 
negatif (Baron dan Byrne, 2004). Sejalan dengan itu, Menurut Butler, Hokanso, & 
Flynn (dalam Baron dan Byrne, 2004. Terjemahan oleh Ratna D.) Seorang 
individu yang memiliki harga diri rendah secara emosional saat berhadapan 
dengan situasi-situasi tertentu emosinya tidak menetap. Kernis, dkk; Nezlek dan 
Plesko (dalam Baron dan Byrne, 2004) juga mengemukakan bahwa harga diri 
yang tidak stabil tersebut berkaitan dengan individu yang masih bingung untuk 
menentukan konsep diri yang jelas dan masih kebingungan untuk menentukan 
tujuan dalam hidup. 
Menurut Baron dan Byrne (2004), mengemukakan bahwa harga diri yang 
tinggi pada umumnya lebih disukai dari pada harga diri rendah. Harga diri bahkan 
dapat meningkat dengan cara menggunakan pakaian yang disukai oleh seorang 
individu yang memiliki harga diri rendah, Kwon (dalam Baron dan Byrne, 2004). 
Sejalan dengan pendapat itu, McGuire dan McGuire (dalam Baron dan Byrne, 
2004) dapat pula melalui cara mengubah persepsi individu tersebut diarahkan 
pada hal-hal positif dan menyenangkan yang ada pada diri individu tersebut. 
Seorang individu yang memiliki harga diri rendah tentunya takut akan 
penolakan dari teman sebaya, oleh sebab itu individu dengan harga diri rendah 
menerima pengaruh dari orang lain yang disukainya, agar individu tersebut pun 
diakui dan diterima didalam kelompok teman sebayanya. Individu tersebut akan 
tampil dengan semirip mungkin dengan anggota kelompok tersebut, hal tersebut 
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dilakukan agar anggota kelompok lainnya dapat menyukainya ( Baron dan Byrne, 
2004).   
Perilaku konformitas tersebut membuat seorang individu menjadi mengikuti 
teman-teman sebayanya yang menggunakan fashion, alat kecantikan, media 
elektronik yang sedang berkembang, dan lebih mengutamakan gengsi agar sesuai 
dengan tren masa kini. Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Sumartono 
(dalam Yuniarti, 2015) mengemukakan bahwa perilaku konsumtif mengacu pada 
apa yang digunakan dan dilakukan teman sebayanya. Pendapat yang sama juga 
disampaikan oleh Sehiffmann dan Kanuk (dalam Yuniarti, 2015) bahwa 
kelompok teman sebaya merupakan tempat bagi seorang individu guna 
melakukan perbandingan, memberikan penilaian, informasi dan konsumsi.  
Penelitian sebelumnya yang terdapat pada Jurnal Empati Volume 7 No. 2 
oleh Tripambudi dan Endang (2018), mengungkapkan bahwa individu yang tidak 
dapat mengontrol perilaku dalam mengonsumsi suatu barang atau jasa maka akan 
cenderung melakukan perilaku konsumtif. Dikarenakan individu tersebut tidak 
dapat menahan godaan dari dalam diri maupun diluar diri untuk mengonsumsi 
suatu barang dan jasa, sehinga apabila perilaku tersebut terus menerus dibiarkan, 
akan berdampak negatif bagi pelaku perilaku konsumtif yaitu melakukan 
pemborosan dalam konsumsi barang dan jasa. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan 
perilaku konsumtif pembelian gadget. 
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Azizah dan Anita (2017), 
mengemukakan bahwa perilaku konsumtif tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 
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internal, melainkan juga faktor eksternal. Salah satu faktor eksternal tersebut 
adalah kelompok teman sebaya. Dimana kelompok teman sebaya tersebut akan 
memberikan pengaruh, dan informasi mengenai suatu barang kepada teman-
temannya. Sehingga kelompok teman sebaya tersebut memberikan pengaruh yang 
besar terhadap konsumsi suatu barang dan jasa yang digunakan oleh anggota 
kelompoknya. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa terdapat hubungan positif 
antara konformitas dengan perilaku konsumtif dalam pembelian tas melalui online 
shop.  
Selain penelitian diatas, hasil dari penelitian Thohiroh (2015) menyebutkan 
bahwa mahsiswa perilaku konsumtif melalui online shopping fashion pada 
mahasiswi fakultas psikologi universitas muhammadiyah surakarta yaitu 
melakukan perilaku belanja secara berlebihan, melakukan belanja karena 
kesenagan dan pembelian impulsive. Perilaku belanja yang dilakukan ini sudah 
menjadi gaya hidup, informan rela menjual barang berharga seperti anting, 
kamera, handphone, untuk membeli barang yang diinginkan dan subjek rela 
makan seadanya asal bisa membeli baju branded dengan model yang berbeda 
dengan orang lain, serta bangga memiliki baju dan setiap pergi selalu memakai 
baju yang berbeda-beda tanpa ada orang lain yang memakai baju yang sama dan 
juga mahasiswi tesebut tidak enggan untuk menghabiskan setengah dari uang 
sakunya untuk berbelanja produk-produk fashion. 
 Hal tersebut menyebabkan mahasiswa untuk berperilaku boros dan 
berlebihan yang mana perilaku tersebut lebih mementingkan penampilan luar agar 
terlihat menarik, agar terlihat harga diri yang tinggi, serta mengikuti 
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perkembangan mode dan tren yang sedang berkembang agar sesuai dan setara 
dengan lingkungan sekitarnya (Yuniarti, 2015). Kelompok teman sebaya dalam 
hal ini adalah sama-sama yang menyandang status sebagai mahasiswa. Kelompok 
teman sebaya sebaiknya memberikan masukan atau motivasi mengenai dunia 
perkuliahan, saling bertukar pendapat mengenai mata kuliah yang diajarkan, dan 
berbagi ilmu pengetahuan serta wawasan. Akan tetapi pada kenyataannya, 
mahasiswa tersebut malah berlomba-lomba menunjukkan hal-hal baru yang 
mereka dapatkan serta mengejar mode dan tren dari ketertinggalan. 
 






Dinamika Hubungan Antara Harga Diri Dan Konformitas Dengan 
Perilaku Konsumtif 
 
Individu yang memiliki harga diri rendah merasa malu apabila 
berpenampilan dengan menggunakan pakaian yang tidak berganti-ganti mengikuti 
perkembangan trend fashion masa kini, sehingga untuk meningkatkan harga 
dirinya individu tersebut secara terus-menerus mengikuti perkembangan trend 
fashion dikalangan mahasiswa dan teman sebaya agar tidak terlihat berbeda 
dengan mahasiswa lainnya guna menjadikan dirinya sebagai pusat perhatian 






melakukan kegiatan pembelian produk fashion secara berlebihan akan mengacu 
pada perilaku konsumtif. Dengan demikian semakin rendah harga diri individu 
maka semakin tinggi perilaku konsumtifnya, sebaliknya semakin tinggi harga diri 
individu maka semakin rendah perilaku konsumtifnya. 
Sedangkan individu yang dalam pembelian produk fashion mudah 
dipengaruhi oleh teman sebaya maka individu tersebut menerima saran dan 
pengaruh dari teman sebaya terkait pengonsumsian produk fashion, selama 
pengonsumsian tersebut sesama anggota kelompok saling bertukar informasi 
mengenai produk fashion terbaru yang sedang menjadi tren dikalangan 
mahasiswa, sehingga dalam kelompok teman sebaya tersebut sesama anggota 
kelompok saling bersaing menunjukkan hal-hal baru yang sedang menjadi trend 
yang kemudian persaingan tersebut mengacu pada perilaku konsumtif. Dengan 
demikian semakian tinggi konformitas individu, maka semakin tinggi tingkat 
perilaku konsumtif, sebaliknya semkain rendah konformitas individu maka 
semakin rendah tingkat perilaku konsumtifnya. 
 
F. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai 
berikut:  
1. Ada hubungan antara harga diri dan konformitas dengan perilaku konsumtif 
2. Ada hubungan negatif antara harga diri dengan perilaku konsumtif 




 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Identifikasi Variabel-Variabel Penelitian 
1. Variabel dependen : Perilaku konsumtif 
2. Variabel independen  : Harga diri 
    : Konformitas 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan 
metode statistika dalam menemukan hasil penelitiannya. Dengan metode 
kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi 
hubungan antar variabel yang diteliti (Azwar, 2015). Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan data primer. Data primer merupakan data yang diperoleh secara 
langsung oleh seorang peneliti (Sujarweni, 2014) 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Perilaku Konsumtif 
Perilaku konsumtif merupakan suatu kegiatan mengonsumsi barang dan jasa 
secara berlebihan, yang lebih mendahulukan keinginan dibanding dengan 
kebutuhan. Aitem-aitem pada perilaku konsumtif disusun oleh Wardhani (2009). 
Penyusunan skala ini berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Mangkunegara 
(2009), yaitu pembelian impulsif, pemborosan, dan mencari kesenangan. 
Bentuk skala yang digunakan adalah model rating yang dijumlahkan (model 
Likert), yaitu model penskalaan berupa pernyataan yang ajukan kepada 
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responden. Skor untuk skala perilaku konsumtif bergerak antara satu sampai 
empat. Dengan memperhatikan aitem favorabel dan unfavorabel. Ketentuan dalam 
penskorannya adalah semakin tinggi skor responden, maka semakin tinggi 
perilaku konsumtifnya, dan sebaliknya semakin rendah skor responden maka 
semakin rendah pula perilaku konsumtifnya. Untuk melakukan filter sampel 
peneliti menggunakan kuesinoer yang telah dibuat oleh Krisdiantoro, D., Susanto., 
& Tri, M (2016) yang telah dimodifikasi oleh peneliti. 
2. Harga Diri 
 Harga diri merupakan evaluasi diri secara keseluruhan yang dilakukan 
seseorang mulai dari penilaian diri positif hingga negatif. Aitem-aitem pada 
perilaku konsumtif disusun oleh Wardhani (2009). Penyusunan skala ini 
berdasarkan teori yang dikemukakan Coopersmith (dalam Rosidah, 2012) yaitu, 
Self Values, Leadership Popularity, Family Parents, dan Achievement. Bentuk 
skala yang digunakan adalah model rating yang dijumlahkan (model Likert), yaitu 
model penskalaan berupa pernyataan yang ajukan kepada responden. Skor untuk 
skala perilaku konsumtif bergerak antara satu sampai empat. Dengan 
memperhatikan aitem favorabel dan unfavorabel. Ketentuan dalam penskorannya 
adalah semakin tinggi skor responden, maka semakin tinggi harga dirinya dan 
semakin rendah skor subjek maka semakin rendah juga harga dirinya. 
3. Konformitas  
Konformitas merupakan suatu pengaruh sosial yang ada dilingkungan teman 
sebaya yang dapat memberikan pengaruh perubahan sikap dan perilaku terhadap 
seseorang. Aitem-aitem pada perilaku konsumtif disusun oleh Wardhani (2009). 
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Penyusunan skala ini berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Baron dan Byrne 
(2004), yaitu pengaruh sosial normatif dan pengarauh sosial informasional. 
 Bentuk skala yang digunakan adalah model rating yang dijumlahkan (model 
Likert), yaitu model penskalaan berupa pernyataan yang ajukan kepada 
responden. Skor untuk skala perilaku konsumtif bergerak antara satu sampai 
empat. Dengan memperhatikan aitem favorabel dan unfavorabel. Ketentuan dalam 
penskorannya adalah semakin tinggi skor responden, maka semakin tinggi 
konformitasnya. Sebaliknya semakin rendah skor responden, maka semakin 
rendah pula konformitasnya. 
 
C. Subjek Penelitian 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu 
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian 
atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti 
(Martono, 2012). Populasi yang akan digunakan sebagai subjek penelitian yang 
menguji hubungan antara harga diri dan konformitas dengan perilaku konsumtif 
pada mahasiswa adalah mahasiswa prodi perbankan syari‟ah angkatan 2017 
sebanyak 185 mahasiswa. Adapun alasan peneliti memilih mahasiswa perbankan 
syari‟ah karena hasil wawancara dan melihat realita  fashion berpakaian 
mahasiswa tersebut mayoritas sangat up-todate serta adanya persepsi bahwa 
mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam telah memperoleh pengetahuan dan 




Sampel adalah bagian dari suatu populasi. Populasi biasanya berkaitan 
dengan jumlah data yang cukup besar, sehingga untuk mempermudah dalam 
pengkajiannya dilakukan pada sampelnya saja (Harinaldi, 2005). Teknik sampling 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.  
Proses peneliti dalam pengambilan sampel penelitian yaitu dengan cara 
menyebarkan kuesioner kepada seluruh populasi yang kemudian memfilter 
populasi tersebut. Pada teknik ini peneliti menetapkan ciri dan karakteristik 
khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab 
hipotesis dalam penelitian (Ni‟matuzahroh dan Susanti, 2018). Ciri dan 
karakteristik khusus dalam penelitian ini yaitu mahasiswa prodi perbakan syariah 
angkatan 2017, pria dan wanita, serta mahasiswa yang menghabiskan uangnya 
minimal Rp. 500.000,- untuk membeli produk fahion dalam waktu satu bulan, hal 
tersebut dilakukan untuk meminimalisir adanya kesalahan dalam pemilihan 
sampel penelitian.  
Diketahui bahwa jumlah populasi awal sebanyak 185 mahasiswa akan tetapi 
pada saat menyebarkan kuesioner penelitian hanya terdapat 151 mahasiswa yang 
mengisi kuesioner tersebut dikarenakan ada beberapa mahasiswa yang tidak 
masuk kuliah dan tidak mau mengisi kuesioner yang diberikan karena berbagai 
alasan, kemudian populasi tersebut difilter dengan menggunakan kuesioner maka 
peneliti mendapatkan 71 mahasiswa yang dapat dijadikan sebagai sampel 
penelitian. Selanjutnya, setelah mendapatkan sampel tersebut, peneliti 
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memberikan skala penelitian yang terdiri dari tiga skala yaitu skala perilaku 
konsumtif, skala harga diri dan skala konformitas. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam suatu penelitian memiliki tujuan untuk 
mengungkap fakta mengenai variabel yang diteliti. Untuk mengetahui fakta dari 
variabel yang diteliti, maka harus menggunakan cara yang tepat dan efisien 
(Azwar, 2015). Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan: 
1. Skala Perilaku Konsumtif 
Skala perilaku konsumtif dibuat untuk mengungkapkan tinggi rendahnya 
perilaku konsumtif pada mahasiswa. Penyusunan skala ini disusun oleh 
Wardhani (2009), meliputi aspek-aspek dari perilaku konsumtif yang di 
kemukakan oleh Mangkunegara (2009), yakni: 
a.  Pembelian impulsif, yaitu menggunakan barang dan jasa dipengaruhi oleh 
hasrat,  tanpa adanya pertimbangan kebutuhan dan hanya keinginan sesaat 
yang bersifat emosional.  
b. Pemborosan, yaitu menghamburkan banyak dana tanpa adanya kebutuhan 
yang jelas, dan kehilangan kesempatan untuk menabung. 
c. Mencari kesenangan, yaitu mahasiswa membeli barang atau jasa semata-
mata hanya untuk mencari kesenangan.  
2. Skala Harga Diri 
Skala harga diri dibuat untuk mengungkap tinggi rendanhya harga diri pada 
mahasiswa. Penyusunan skala ini disusun oleh Wardhani (2009), meliputi 
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aspek-aspek harga diri yang dikemukakan oleh Coopersmith (dalam Rosidah, 
2012), yakni: 
a. Self values, yakni nilai-nilai pribadi yang ada di dalam diri individu 
b. Leadership popularity, yakni kemampuan yang dituntut dalam 
kepemimpinan (leadership). Sedangkan popularitas merupakan penilaian 
yang dilakukan oleh individu terhadap dirinya sendiri berdasarkan 
pengalaman berinterkasi dilingkungan sosial dan tingkat popularitasnya 
memiliki hubungan dengan harga diri 
c. Family parents, yakni adanya penerimaan yang postif dari keluarga untuk 
setiap anggota dalam keluarga tersebut 
d. Achievement, yakni karakteristik kepribadian yang dapat mengarahkan 
individu pada kemandirian sosial dan kreativitas yang tinggi. 
3. Skala Konformitas 
Skala konformitas dibuat untuk mengungkap tinggi rendahnya konformitas 
pada mahasiswa. Penyusunan skala ini disusun oleh Wardhani (2009), 
meliputi aspek-aspek konformitas yang dikemukakan oleh Baron dan Byrne 
(2004), yakni: 
a. Pengaruh sosial normatif, yaitu pengaruh sosial yang didasarkan pada 
keinginan individu agar dapat diterima oleh orang lain 
b. Pengaruh sosial informasional, yaitu pengaruh sosial yang didasarkan 
karena adanya pengaruh untuk menerima opini dan tindakan kelompok. 
Ketiga skala pengkukuran tersebut menggunakan empat kategori jawaban 
yang dipisahkan berdasar aitem favorabel dan unfavorabel, dengan alternative 
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jawaban yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak setuju), STS (Sangat 
Tidak Setuju). Nilai empat adalah yang paling sesuai dengan sikap dan pendapat 
responden, sedangkan nilai satu sangat tidak sesuai dengan sikap dan pendapat 
responden. (Sunaryo, 2004). Peneliti menggunakan empat alternative jawaban 
karena pilihan respon skala empat mempunyai variabilitas respon lebih baik atau 
lebih lengkap sehingga mampu mengungkap lebih maksimal perbedaan sikap 
responden. Selain itu juga tidak ada peluang bagi responden untuk bersikap netral 
sehingga memaksa responden untuk menentukan sikap terhadap fenomena sosial 
yang ditanyakan dan dinyatakan dalam instrumen peneltian (Azwar,  2017). 
Untuk mengukur perilaku konsumtif maka digunakan aspek-aspek yang 
ada dalam perlaku konsumtif, yaitu pembelian impulsif, pemborosan, dan mencari 
kesenangan (Mangkunegara, 2009). Apabila koefisien reliabilitas (rxy‟) berada 
dalam kisaran angka 0 sampai dengan 1,00. Semakin koefisien reliabilitas 
mendekati angka satu maka pengukuran semakin reliabel, sedangkan besarnya 
koefisien validitas kurang dari 0,30 biasanya dianggap tidak memadai dalam 
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Untuk mengukur harga diri pada mahasiswa menggunakan aspek yang 
telah dikemukakan oleh Coopersmith (dalam Rosidah, 2012), yakni aspek Self 
Values, Leadership Popularity, Family Parents, dan Achievement. Apabila 
koefisien reliabilitas (rxy‟) berada dalam kisaran angka 0 sampai dengan 1,00. 
Semakin koefisien reliabilitas mendekati angka satu maka pengukuran semakin 
reliabel, sedangkan besarnya koefisien validitas kurang dari 0,30 biasanya 
dianggap tidak memadai dalam pengukuran (Azwar, 2017). Blue print skala harga 







Blue Print Skala Harga Diri 
 
Aspek Indikator perilaku No aitem Jumlah 
F UF 
Self Values Menyukai diri 10, 38, 34, 
50, 23 
1, 9, 49, 
14, 24 
10 
Leadership popularity Kepemimpinan 13, 31, 26 18, 16 5 
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Kreativitas  43, 5, 8, 7 27, 4, 47 7 
 Jumlah  23 27 50 
 
Untuk mengukur konformitas maka digunakan aspek-aspek dalam 
konformitas yang telah dikemukakan oleh Baron dan Byrne (2004) yakni meliputi 
pengaruh sosial normatif dan pengaruh sosial informasional. Apabila koefisien 
reliabilitas (rxy‟) berada dalam kisaran angka 0 sampai dengan 1,00. Semakin 
koefisien reliabilitas mendekati angka satu maka pengukuran semakin reliabel, 
sedangkan besarnya koefisien validitas kurang dari 0,30 biasanya dianggap tidak 













Blue Print Skala Konformitas 
 
E. Validitas dan Reliabilitas Alat Pengumpulan Data 
 
1. Validitas  
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauhmana 
keakuratan alat ukur tersebut dalam fungsi ukurnya. Suatu tes dapat dikatakan 
mempunyai validitas yang tinggi apabila memberikan hasil ukur yang tepat dan 
akurat sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut. Suatu tes yang 
menghasilkan data yang tidak relavan dengan tujuan diadakannya pengukuran 
dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas rendah, suatu instrumen pengukuran 
apabila memiliki koefisien sebesar 0,30 dapat dikatakan instrumen tersebut 
mempunyai validitas yang rendah (Azwar, 2016).  
Sejalan dengan pendapat Sugiyono (2016), valid berarti instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, sehingga dapat 
disesuaikan variabel apa yang akan diteliti dan menggunakan alat ukur apa yang 
Faktor  Indikator perilaku No aitem Jumlah 
F    UF 





Menghindari penolakan 17, 20, 
15, 21 
9, 3, 6, 4, 
7 
9 
Informasional  Menerima pendapat 
kelompok 
13, 8, 5, 
30 





24, 29, 2 10, 23, 
26 
6 
 Jumlah  14 16 30 
40 
 
sesuai dengan variabel penelitian, sehingga dalam pengukurannya dapat dikatakan 
valid. Teknik yang digunakan adalah teknik Analisis regresi berganda dua 
prediktor (Winarsunu, 2015) dengan rumus sebagai berikut: 
Y= a + bX1 + cX2 
Keterangan: 
Y  = Kriterium 
X1 dan X2 = Prediktor 1 dan 2 
a  = Intersep  
b dan c  = Koefisien regresi 
 
2. Reliabilitas  
Salah satu ciri instrumen ukur yang memiliki kualitas baik adalah reliebel, 
yaitu mampu menghasilkan skor cermat dengan eror pengukuran kecil. 
Reliabilitas mengacu pada kepercayaan atau konsistensi hasil ukur, yang 
mengandung makna seberapa tinggi kecermatan pengukuran. Pengukuran 
dikatakan tidak cermat bila eror pengukurannya terjadi secara acak (Azwar, 
2016). Besarnya koefisien reliabilitas berikisar antara 0,0 sampai dengan angka  
1,0. Mengetahui reliabilitas alat ukur dapat digunakan rumus koefisien alpha, 







r11= (k / k – 1) x (1 - ∑   / St) 
keterangan: 
r11  = Nilai reliabilitas 
∑    = Jumlah varian skor tiap-tiap item 
St = Varian total 
K  = Jumlah item 
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan tiga variabel yang memiliki sebab akibat, dua 
diantaranya variabel bebas dan satu variabel terikat. Data yang di peroleh dalam 
penelitian ini berupa angka. Data kuantitatif tersebut kemudian di analisis dengan 
menggunakan rumus Analisis regresi berganda dua prediktor yang menguji 
hubungan tiga variabel tersebut (Malay, 2017). Proses menganalisis data pun 












BAB IV  
PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian 
1. Orientasi Kancah 
a. Sejarah berdirinya Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam (FEBI) 
Fakultas ekonomi dan bisnis islam (FEBI) merupakan fakultas baru 
yang berdiri pada tahun 2015, yang berada di Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung. Pembukaan fakultas dan prodi baru dibidang sains 
teknologi dan ilmu sosial di IAIN Raden Intan Lampung, khususnya 
difakultas ekonomi dan bisnis islam sejalan dengan Renstra (Rencana 
Strategis) IAIN Raden Intan Lampung tahun 2013-2017, yang salah satu 
tujuan yang ingin dicapai adalah pengembangan kelembagaan dalam 
bentuk transformasi IAIN menjadi UIN.  Fakultas FEBI mempunyai 
empat prodi yaitu prodi perbakan syariah, ekonomi syariah, akuntansi 
syariah dan manajemen bisnis syariah. Pada awalnya prodi perbakan 
syari‟ah dan ekonomi syariah masih menginduk pada fakultas syari‟ah 
pada tahun 2006.  
Sejak 2015 perbakan syariah berkembang menjadi fakultas 
ekonomi dan bisnis islam (FEBI). Kebutuhan-kebutuhan tenaga ahli 
perbakan dan lembaga keuangan syariah di Indonesia diperkirakan 
mencapai 15.000 per tahun jika mengacu pada pertumbuhan kantor 
cabang, kantor cabang pembantu, dan kantor unit perbankan syariah baru 
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tiap tahunnya. Bahkan ditahun 2030 dengan kebutuhan tenaga ahli 
perbakan syari‟ah diperkirakan dapat mencapai 187.000 orang. Dengan 
kebutuhan tersebut, menjadikan prodi perbakan syariah sebagai prodi 
yang potensial sehingga prodi perbakan syariah sesungguhnya 
bertanggung jawabdalam mencetak kader-kader tenaga kerja islami 
profesional dalam rangka memenuhi kebutuhan pasar, baik ditingkat 
nasional maupun internasional, termasuk didalamnya tenaga profesional 
dibidang perbankan dan keuangan syariah. 
b. Visi misi prodi perbakan syariah 
1) Visi program studi perbakan syariah yaitu terwujudnya pusat 
pengkajian dan pengembangan ilmu perbakan dan keuangan syariah 
yang berwawasan lingkungan berbasis agribisnis pada tingkat 
nasional tahun 2021 
2) Misi program studi perbakan syariah 
 Misi 
Pendidikan Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran ilmu 
perbakan dan keuangan syariah yang berorientasi pada 
kemandirian mahasiswa dalam mengembangkan 
potensi diri yang berdaya saing nasional berwawasan 
lingkungan berbasis agribisnis. 
Penelitian Menyelenggarakan penelitian tentang perbankan dan 
keuangan syariah sesuai dengan kebutuhan 




Menyelenggarakan pengabdian yang merupakan 
penerapan ilmu dan ketrampilan dalam bidang 
perbakan dan keuangan syariah. 
Kerjasama Menajalin kerjasama dengan perguruan tinggi lain dan 
berbagai lembaga ditingkat lokal, nasional, dan 
internasional dalam bentuk penelitian, pertukaran 
dosen dan mahasiswa terutama dalam bidang 




3) Tujuan program studi perbakan syariah 
 Tujuan 
Pendidikan Mengahsilkan lulusan perbakan syariah yang 
memiliki intelektulaitas, spiritualisme dan integritas 
yang tingi dengan kemampuan sebagai praktisi dan 
profesi pada sektor perbakan dan keuangan 
berwawasan lingkungan berbasis agribisnis. 
Penelitian Melahirkan krya-karya penelitian yang aplikatif 




Melaksanakan program pengabdian kepada 
masyarakat berdasarkan ilmu pengetahuan dan 
ketrampilan dalam bidang perbakan dan keuangan 
syariah 
Kerjasama Terwujudnya kerjasama yang produktif dengan 
dunia pendidikan, dan pemerintah. 
 
2. Persiapan Penelitian 
Dilakukannya persiapan sebelum melakukan penelitian bertujuan agar 
penelitian yang akan dilakukan berjalan dengan lancar dan juga terstruktur, 
adapun persiapan yang dilakukan yaitu berkaitan dengan perizinan dan 
penyusunan alat ukur yang akan digunakan dalam peneltian. 
a. Persiapan Administrasi 
Persiapan administrasi berkaitan dengan segala sesuatu tentang 
perizinan yang diajukan kepada pihak-pihak terkait dalam pelaksanaan 
penelitian, dalam penelitian ini proses perizinan diawali dengan 
mendatangi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Di Gedung Jurusan 
Perbankan Syari‟ah , dengan membawa surat permohonan izin penelitian 
yang telah ditandatangani oleh Dekan Fakultas Ushuluddin Dan Studi 
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Agama Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung pada tanggal 17 
Juli 2019 yang ditujukan kepada Sekertaris Jurusan Perbankan Syari‟ah. 
Setelah mendapatkan izin penelitian dari Sekertaris jurusan 
Perbankan Syari‟ah, peneliti meminta data jumlah mahasiswa perbankan 
syari‟ah angkatan 2017. Kemudian pada tanggal 19 Agustus 2019 peneliti 
mendatangi sekertaris jurusan untuk berkoordinasi dengan sekertaris 
jurusan mengenai kosma setiap kelas untuk mengkondisikan para 
mahasiswa bahwasanya akan ada penelitian dikelas tersebut. Setelah 
berkoordinasi dengan masing-masing kosma, penelitian dilakukan setiap 
perkuliahan telah selesai. 
b. Persiapan Alat Ukur 
Penelitian ini menggunakan alat ukur berupa skala. Peneliti 
menggunakan skala terpakai (try-out terpakai) sehingga hanya satu kali 
saja menyebarkan skala penelitian. Alasan peneliti tidak mengunakan try-
out (uji coba skala) dan menggunakan metode try-out terpakai yaitu, 
dalam pemilihan sampel penelitian peneliti telah memfilter sampel 
dengan menggunakan ciri khusus dalam penelitian, untuk hanya subjek 
yang memiliki ciri khusus tersebutlah yang akan dijadikan sebagai sampel 
sehingga dapat meminimalisir adanya kesalahan dalam pemilihan sampel 
penelitian, serta tingkat validitas dan reliabilitas alat ukur sudah cukup 
baik. 
Skala yang dipersiapkan dalam penelitian ini meliputi skala 
perilaku konsumtif, skala harga diri dan skala konformitas. Skala tersebut 
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menggunakan skala sikap model Likert, pada skala model likert memiliki 
dua jenis aitem yaitu aitem favorable dan unfavorable. Aitem favorable 
akan mengarahkan subjek pada indikator-indikator perilaku yang akan 
diukur, sedangkan aitem unfavorable akan mengarahkan subjek pada 
ketidaksesuaian dengan indikator-indikator perilaku yang akan diukur. 
Setiap pernyataan memiliki empat kategori jawaban yakni SS (sangat 
setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju). 
Masing-masing kategori jawaban tersebut diberi skor mulai dari satu 
hingga empat, untuk aitem favorable 4 (sangat setuju), 3 (setuju), 2 (tidak 
setuju), 1 (sangat tidak setuju). Sedangan skor untuk aitem unfavorable 1 
(sangat setuju), 2 (setuju), 3 (tidak setuju), 4 (sangat tidak setuju).  
1) Skala perilaku konsumtif digunakan untuk mengunggkapkan tinggi 
rendahnya perilaku konsumti pada mahasiswa. Penyusunan skala ini 
disusun oleh Wardhani (2009), meliputi aspek-aspek yang dikemukakan 
oleh Mangkunegara (2009), yaitu pembelian impulsif, pemborosan, dan 
mencari kesenangan. Skala perilaku konsumtif berisi 40 aitem pernyataan 
yang terdiri dari 22 aitem favorable an 18 aitem unfavorable. Distribusi 









Distribusi Aitem Skala Perilaku Konsumtif 
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2) Skala harga diri digunakan untuk mengungkapan tinggi rendahnya harga 
diri pada mahasiswa. Penyusunan skala ini disusun oleh Wardhani (2009), 
meliputi aspek-aspek yang dikemukakan oleh Coopersmith (dalam 
Rosidah, 2012), yaitu self values, leadership popularity, family parents, 
achievment. Skala harga diri berisi 50 aitem pernyataan yang terdiri dari 
23 aitem favorable dan 27 aitem unfavorable. Distribusi aitem skala harga 







Distribusi Aitem Skala Harga Diri 
 
Aspek Indikator perilaku No aitem Jumlah 
F UF 
Self Values Menyukai diri 10, 38, 34, 
50, 23 
1, 9, 49, 
14, 24 
10 
Leadership popularity Kepemimpinan 13, 31, 26 18, 16 5 
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Kreativitas  43, 5, 8, 7 27, 4, 47 7 
 Jumlah  23 27 50 
 
3) Skala konformitas digunakan untuk mengunggkapkan tinggi rendahnya 
konformitas pada mahasiswa. Penyusunan skala ini disusun oleh Wardhani 
(2009), meliputi aspek-aspek yang diemukakan oleh Baron dan Byrne 
(2004), yaitu pengaruh sosial normatif dan pengaruh sosial informasional. 
Skala konformitas berisi 30 aitem pernyataan yang terdiri dari 14 aitem 
favorable dan 16 aitem unfavorable. Distribusi aitem skala konformitas 









Distribusi Aitem Skala Konformitas 
 
3. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Proses perhitungan validitas dan reliabilitas menggunakan program 
SPSS versi 21.0 faor windows. Penyeleksian setiap aitem menngacu pada 
membandingkan nilai r tabel dengan r hasil. Pada penelitian ini nilai r tabel 
yang digunakan yaitu apabila nilai p > 0,30 maka aitem tersebut dinyatakan 
valid, sedangkan apabila nilai p < 0,30 maka aitem tersebut dinyatakan gugur 
atau tidak valid (Azwar, 2015).  
a. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Skala Perilaku Konsumtif 
Hasil uji validitas dan reliabilitas skala perilaku konsumtif dapat 
diketahui bahwa aitem yang telah diuji cobakan memiliki nilai 
koefisien korelasi (rxy) berkisar antara 0,315 hingga 0,641 dengan   
p > 0,30. Sedangkan untuk koefisien reliabilitas skala tersebut 
memiliki nilai sebesar α = 0,874 yang berarti bahwa skala tersebut 
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cukup reliabel. Setelah mendapatkan nilai koefisien korelasi pada 
setiap aitem, maka aitem yang nilai koefisien korelasinya berada di 
p < 0,30 dihilangkan. Distribusi aitem valid dan gugur dapat dilihat 
pada tabel 7. 
Tabel 7 
Distribusi Aitem Valid dan Gugur Skala Perilaku Konsumtif 
 






    Gugur  Valid   
1 Pembelian 
impulsif 
 12 4 8 0,315-0,547 
2 Pemborosan   15 5 10 0,324-0,554 
3 Mencari 
kesenangan 
 13 5 8 0,325-0,641 
 Jumlah   40 14 26 0,315-0,641 
Setelah memaparkan tabel tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat 4 aitem yang dinyatakan gugur pada aspek pembelian 
impulsif dinomor aitem 2,24, 28, 40. 5 aitem gugur pada aspek 
pemborosan dinomor aitem 1, 14, 20, 32,  38. Serta 5 aitem gugur 
pada aspek mencari kesenangan dinomor aitem 5, 13, 15, 17, 27.  
b. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Skala Harga Diri 
Hasil uji validitas dan reliabilitas skala harga diri dapat diketahui 
bahwa aitem yang telah diuji cobakan memiliki nilai koefisien 
korelasi (rxy) berkisar antara 0,308 hingga 0,704 dengan   p > 0,30. 
Sedangkan untuk koefisien reliabilitas skala tersebut memiliki nilai 
sebesar α = 0,913 yang berarti bahwa skala tersebut sangat reliabel. 
Setelah mendapatkan nilai koefisien korelasi pada setiap aitem, 
maka aitem yang nilai koefisien korelasinya berada di p < 0,30 
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dihilangkan. Distribusi aitem valid dan gugur dapat dilihat pada 
tabel 8. 
Tabel 8 
Distribusi Aitem Valid dan Gugur Skala Harga Diri 
 






    Gugur  Valid   
1 Self values  10 1 9 0,408-0,704 
2 Leadership 
popularity 
 16 0 16 0,318-0,571 
3 Family 
parents 
 9 6 3 0,385-0,601 
4 Achievement  15 5 10 0,308-0,597 
 Jumlah   50 12 38 0,308-0,704 
Setelah memaparkan tabel tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat 1 aitem yang dinyatakan gugur pada aspek self values 
dinomor aitem 9, 0 aitem gugur pada aspek Leadership popularity,  
6 aitem gugur pada aspek Family parents dinomor aitem 2, 12, 33, 
35, 42, 44. Serta 5 aitem yang dinyatakan gugur pada aspek 
Achievement dinomor aitem 7, 8, 21, 37, 43.  
c. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Skala Konformitas 
Hasil uji validitas dan reliabilitas skala konformitas dapat diketahui 
bahwa aitem yang telah diuji cobakan memiliki nilai koefisien 
korelasi (rxy) berkisar antara 0,341 hingga 0,775 dengan   p > 0,30. 
Sedangkan untuk koefisien reliabilitas skala tersebut memiliki nilai 
sebesar α = 0,894 yang berarti bahwa skala tersebut cukup reliabel. 
Setelah mendapatkan nilai koefisien korelasi pada setiap aitem, 
maka aitem yang nilai koefisien korelasinya berada di p < 0,30 
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dihilangkan. Distribusi aitem valid dan gugur dapat dilihat pada 
tabel 9. 
Tabel 9 








    Gugur  Valid   
1 Normatif  16 4 12 0,439-0,775 
2 Informasional  14 5 9 0,341-0,715 
 Jumlah   30 9 21 0,341-0,775 
Setelah memaparkan tabel tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat 4 aitem yang dinyatakan gugur pada aspek normatif 
dinomor aitem 3, 4, 6, 14. Serta 5 aitem gugur pada aspek 
informasional dinomor aitem 13, 16, 19, 23, 28.  
 
B. Pelaksanaan Penelitian 
1. Penentuan Subjek Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu menentukan 
subjek yang akan dijadikan sebagai sampel dalam penelitian. Peneliti memilih 
mahasiswa prodi perbankan syariah angkatan 2017 sebagai subjek dalam 
penelitian. Dalam pemilihan sampel, peneliti menggunakan teknik total 
sampling yaitu dengan cara memberikan kuesioner kepada seluruh populasi 
dalam penelitian yang kemudian populasi tersebut difilter dengan 
menggunakan teknik purposive sampling yaitu dengan memberikan ciri 
khusus didalam kuesioner tersebut yakni dalam satu bulan subjek 
menghabiskan uang minimal Rp. 500.000,- untuk membeli produk fashion. 
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Sehingga apabila subjek yang memenuhi kriteria tersebut dapat dijadikan 
sebagai sampel dalam penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 185 mahasiswa yang terbagi 
menjadi 5 kelas meliputi kelas A, B, C, D, dan E. Pembagian sampel dalam 
penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 10 
Jumlah Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah 2017 
 
No Kelas  Jumlah  Sampel 
1 A 40 33 
2 B 42 35 
3 C 33 27 
4 D 37 28 
5 E 33 28 
 Total 185 151 
Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah populasi 
awal sebanyak 185 mahasiswa, akan tetapi pada saat menyebarkan kuesioner 
penelitian hanya terdapat 151 mahasiswa yang mengisi skala tersebut 
dikarenakan ada beberapa mahasiswa yang tidak masuk kuliah. Sebagai 
langkah awal dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan teknik total 
sampling dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 151 mahasiswa yang 
kemudian populasi tersebut difilter dengan menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu menggunakan ciri khusus untuk memilih sampel yang dapat 
mendukung hipotesis peneliti berupa pemilihan subjek yang menghabiskan 
uang minimal Rp. 500.000,- dalam satu bulan untuk berbelanja produk 
fashion. Kedua teknik tersebut digunakan dengan alasan untuk meminimalisir 
adanya kesalahan pemilihan sampel dalam penelitian. Setelah memfilter 
populasi tersebut, peneliti mendapatkan 71 mahasiswa yang dapat dijadikan 
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sebagai sampel penelitian, karena memenuhi ciri khusus dalam penelitian ini. 
Berikut jumlah sampel yang didapatkan dari masing-masing kelas, dapat 
dijelaskan pada tabel 11. 
Tabel 11 
Pengambilan Sampel Penelitian 
 
No Kelas  Sampel Awal Sampel Gugur Sampel 
Penelitian 
1 A 33 17 16 
2 B 35 19 16 
3 C 27 12 15 
4 D 28 18 10 
5 E 28 14 14 
 Jumlah 151 80 71 
Berdasarkan tabel 11, dapat diketahui bahwa sampel penelitian yang 
diambil oleh peneliti sebanyak 71 mahasiswa yang terdiri dari mahasiswa 
laki-laki dan perempuan pada setiap kelasnya. 
2. Pelaksanaan Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan pada hari selasa 
hingga jum‟at tanggal 20-23 Agustus 2019. Pada hari selasa peneliti 
memberikan kuesioner kepada kelas D, hari rabu memberikan kuesioner pada 
kelas A, hari kamis memberikan kuesioner pada kelas B, dan hari jum‟at 
peneliti memberikan kuesioner pada kelas C dan E. Peneliti memasuki setiap 
ruang kelas dan memperkenalkan diri serta memberi tahukan maksud dan 
tujuan peneliti masuk kelas tersebut, kemudian peneliti menjelaskan tata cara 
pengisian kuesioner kepada responden. Masing-masing kuesioner diberikan 
kepada responden saat terjadinya jeda mata kuliah dan juga saat perkuliahan 
telah usai.  
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Setelah memeriksa jawaban responden, akhirnya peneliti mendapatkan 
71 sampel dari kelima kelas tersebut. Kemudian peneliti pada hari rabu dan 
kamis tanggal 28-29 Agustus 2019 melakukan penyebaran skala kepada 
responden yang telah terpilih menjadi sampel penelitian. Dengan cara 
mengkoordinir pada masing-masing kosma untuk memberitahukan pada 
nama-nama anggota kelasnya yang terpilih untuk dapat mengisi skala 
penelitian selanjutnya yakni yang terdiri dari tiga skala tersebut . Sehingga 
dari kelima kelas tersebut, dapat digabungkan menjadi dua hari dalam 
penyebaran skala sehingga dapat mempersingkat waktu penelitian. 
3. Skoring  
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah memberikan 
skor untuk keperluan anlisis data. Pada penelitian ini terdapat tiga skala yang 
digunakan oleh peneliti yaknni skala perilaku konsumtif, skala harga diri, dan 
skala konformitas, setiap aitem mempunyai empat kategori respon yang 
berbeda-beda. Mulai dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), 
dan Sangat Tidak Setuju (STS) masing-masing memiliki skor yang berbeda-
beda yang bergerak mulai dari angkat satu hinga empat. Dalam pembentukan 
butir aitem terdapat dua jenis aitem yaitu aitem favorable dan aitem 
unfavorable. Untuk skor aitem favorable nilai 4 untuk respon Sangat Setuju 
(SS), 3 Setuju (S), 2 Tidak Setuju (TS), 1 Sangat Tidak Setuju (STS). 
Sedangkan skor untuk aitem unfavorable nilai 1 untuk respon Sangat Setuju 
(SS), 2 Setuju (S), 3 Tidak Setuju (TS), 4 Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 
tertinggi pada ketegori respon adalah empat dan skor terendahnya adalah satu. 
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Alasan peneliti menggunakan empat ketegori respon karena pilihan 
respon skala empat mempunyai variabilitas respon lebih baik atau lebih 
lengkap sehingga mampu mengungkap lebih maksimal perbedaan sikap 
responden. Selain itu juga tidak ada peluang bagi responden untuk bersikap 
netral sehingga memaksa responden untuk menentukan sikap terhadap 
fenomena sosial yang ditanyakan atau dinyatakan dalam instrumen penelitian 
(Azwar, 2017). Kemudian skor yang diperoleh dari responden dijumlahkan 
untuk masing-masing skala. Total skor dari skala yang diperoleh responden 
akan dipakai dalam proses analisis data. 
 
C. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Statistik Masing-Masing Variabel Penelitian 
Data skor perilaku konsumtif, harga diri, dan konformitas diperoleh 
melalui skala yang disebarkan kepada mahasiswa prodi perbakan syari‟ah 
difakultas eknomi dan bisnis islam yang dapat dijelaskan pada tabel 12. 
Tabel 12 
Deskripsi Statistik Variabel Penelitian 
 




71 49 97 72,56 11,354 
Harga diri 71 60 145 93,62 15,896 
Konformitas  71 29 76 56,96 11,348 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah sampel dalam 
penelitian sebanyak 71 mahasiswa dengan skor perilaku konsumtif terendah 
adalah 49 sedangkan skor tertinggi adalah 97, kemudian skor harga diri 
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terendah adalah 60 sedangkan skor tertinggi adalah 145, dan skor konformitas 
terendah adalah 29 sedangkan skor tertinggi adalah 76. 
2. Kategorisasi Skor Variabel Penelitian 
a. Kategorisasi Perilaku Konsumtif 
Dibawah ini disajikan kategorisasi variabel perilaku konsumtif. Hal 
ini dibagi menjadi tiga kategori sebagai mana telah dijelaskan sebelumnya 
yaitu tinggi, sedang dan rendah.  
Tabel 13 
Kategorisasi Perilaku Konsumtif 
 
Kategori Rentang Skor Frekuensi  Persentase (%) 
Tinggi  84≤X 10 14,1% 
Sedang  61≤X<84 46 64,8% 
Rendah  X<61 15 21,1% 
 Total  71 100% 
Berdasarkan tabel 13, dapat diketahui bahwa 14,1% dari total 
responden memiliki tingkat perilaku konsumtif yang tinggi berjumlah 10 
orang, responden yang memiliki tingkat perilaku konsumtif kategori 
sedang berjumlah 46 orang dengan persentase sebesar 64,8% dan 21,1% 
memiliki tingkat perilaku konsumtif yang rendah berjumlah 15 orang. 
Maka dapat disimpulkan bahwa dari keseluruhan responden yang diteliti, 
tingkat perilaku konsumtif yang paling dominan berada dikategori 
sedang. 
b. Kategorisasi Harga Diri 
Dibawah ini disajikan kategorisasi variabel Harga Diri. Hal ini 
dibagi menjadi tiga kategori sebagai mana telah dijelaskan sebelumnya 




Kategorisasi Harga Diri 
 
Kategori Rentang Skor Frekuensi  Persentase (%) 
Tinggi  109≤X 6 8,5% 
Sedang  78≤X<109 50 70,4% 
Rendah  X<78 15 21,1% 
 Total  71 100% 
Berdasarkan tabel 14, dapat diketahui bahwa 8,5% dari total 
responden memiliki tingkat harga diri yang tinggi berjumlah 6 orang, 
responden yang memiliki tingkat harga diri kategori sedang berjumlah 50 
orang dengan persentase sebesar 70,4% dan 21,1% memiliki tingkat harga 
diri yang rendah berjumlah 15 orang. Maka dapat disimpulkan bahwa dari 
keseluruhan responden yang diteliti, tingkat harga diri yang paling 
dominan berada dikategori sedang. 
c. Kategorisasi Konformitas 
Dibawah ini disajikan kategorisasi variabel Konformitas. Hal ini 
dibagi menjadi tiga kategori sebagai mana telah dijelaskan sebelumnya 




Kategori Rentang Skor Frekuensi  Persentase (%) 
Tinggi  68≤X 12 16,9% 
Sedang  46≤X<68 44 62% 
Rendah  X<46 15 21,1% 
 Total  71 100% 
Berdasarkan tabel 15, dapat diketahui bahwa 16,9% dari total 
responden memiliki tingkat konformitas yang tinggi berjumlah 12 orang, 
responden yang memiliki tingkat konformitas kategori sedang berjumlah 
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44 orang dengan persentase sebesar 62% dan 21,1% memiliki tingkat 
konformitas yang rendah berjumlah 15 orang. Maka dapat disimpulkan 
bahwa dari keseluruhan responden yang diteliti, tingkat konformitas yang 
paling dominan berada dikategori sedang. 
3. Uji Asumsi 
Uji asumsi bertujuan untuk mengetahui terpenuhi atau tidaknya 
persyaratan sebuah data untuk dianalisis. Pengujian asumsi pada penelitian ini 
berupa uji Normalitas dan uji Linieritas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data penelitian dilakukan untuk mengetahui normal 
atau tidaknya sebaran data variabel penelitian, dengan kata lain uji 
normalitas tersebut dilakukan untuk melihat subjek yang dijadikan sampel 
penelitian memenuhi syarat sebaran yang normal untuk mewakili populasi 
atau tidak. Uji normalitas sebaran dianalisis dengan menggunakan 
formula Kolmogorov Smirnov atau yang sering disebut sebagai K-S test.  
Jika hasil uji K-S p < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data tersebut 
tidak normal. Sedangkan jika p > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data 
berdistribusi normal. Berikut ini merupakan tabel rangkuman hasil 








Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Normalitas Sebaran 
 





72,56 11,354 1,135 0,152 >0,05 Normal  
Harga Diri 93,62 15,896 0.828 0,499 >0,05 Normal  
Konformitas  56,96 11,348 1,069 0,204 >0,05 Normal  
Hasil uji normalitas sebaran data diketahui bahwa variabel perilaku 
konsumtif, harga diri, dan konformitas merupakan variabel yang memiliki 
sebaran data normal. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil analisis 
uji normalitas sebaran perilaku konsumtif dengan K-S Z= 1,135 dengan 
(p) = 0,152 yang berarti bahwa p > 0,05, kemudian untuk sebaran harga 
diri dengan K-S Z= 0,828 dengan (p) = 0,499 yang berari bahwa p > 0,05, 
dan untuk sebaran konformitas dengan K-S Z= 1,069 dengan (p) = 0,204 
yang berarti bahwa p > 0,05. Hasil analisis tersebut dapat diasumsikan 
bahwa skor variabel perilaku konsumtif, harga diri, dan konformitas 
adalah normal. Hal tersebut ditunjukkan oleh koefisien normalitas 
Kolmogorov-Smirnov pada masing-masing variabel dengan p > 0,05.  
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam penelitian 
ini hubungan antara kedua variabel bebas yaitu harga diri dan konformitas 
dengan variabel terikat yaitu perilaku konsumtif memiliki hubungan yang 
linier atau tidak. Kedua variabel tersebut dikatakan linier apabila p > 0,05. 




Tabel 17  
Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Linieritas 
 





Harga diri (X1) 
dengan perialku 
konsumtif (Y) 




1,370 0,177 > 0,05 Linier 
Diketahui pada tabel 17 diperoleh hasil deviation from linierity pada 
hubungan harga diri dengan perilaku konsumtif sebesar 0,957 dengan 
signifikan 0,552 yang berarti bahwa p > 0,05. Sedangkan hasil deviation 
from linierity pada hubungan  konformitas dengan perilaku konsumtif 
sebesar 1,370 dengan signifikan 0,177 yang berarti bahwa  p > 0,05. Dari 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier 
antara harga diri dan konformitas dengan perilaku konsumtif. Hal ini 
dibuktikan dari signifikansi linieritas deviasi yang memiliki nilai lebih 
tinggi dari taraf signifikansi p > 0,05. Maka setelah melakukan uji 
linieritas dapat dilajutkan untuk uji hubungan atau uji hipotesis. 
4. Uji Hipotesis 
Setelah uji asumsi dilakukan, langkah selanjutnya adalah melakukan uji 
hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya 
pengaruh variabel bebas I (X1) dan variabel bebas II (X2) dengan variabel 
terikat (Y). Uji hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis 
regresi berganda yang dhitung dengan bantuan program SPSS 21.0 for 
windows. Berikut ini adalah uji hipotesis yang dilakukan. 
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a. Uji Hipotesis Pertama 
Uji hipotesis pertama pada penelitian ini adalah ada hubungan 
signifikan antara harga diri dan konformitas dengan perilaku konsumtif. 
Untuk membuktikan hipotesis peneliti tersebut maka dilakukanlah uji 
hipotesis agar dapat mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar 
variabel bebas satu (X1) dengan variabel terikat (Y). Pada uji hipotesis ini 
menggunakan teknik analisis regresi (anareg) berganda dengan bantuan 
aplikasi SPSS 21.0 for windows, peneliti menggunakan taraf signifikansi 























 .723 .715 6.06058 .723 88.833 2 68 .000 
 
Tabel 18 menunjukkan hasil analisis data memperoleh nilai 
R=0,850, nilai F = 88,833 dengan signifikansi p = 0,000 dan menunjukkan 
p<0,01 yang berarti bahwa hipotesis pertama diterima, dengan demikian 
dapat diinterpretasikan bahwa variabel harga diri dan konformitas 
memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa prodi 
perbakan syari‟ah secara bersamaan. 
Selanjutnya melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat yang dapat diketahui dengan melihat R-Squaer. 
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Berdasarkan tabel analisis data mtersebut memperoleh R-Square sebesar 
0,723 atau 72,3%  dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa 
variabel bebas memiliki pengaruh sebesar 72,3% terhadap variabel terikat 
dan 27,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
Langkah selanjutnya melakukan uji hpotesis kedua dan ketiga 
terdapat pada tabel berikut ini. 
Tabel 19 
Rangkuman Hasil Uji Hipotesis Kedua dan Ketiga 
 
Variabel  R R
2 
Sig. Keterangan  
X1-Y -0,614 0,377 0,000 Negatif-Signifikan  
X2-Y 0,825 0,681 0,000 Positif-Signifikan 
 
b. Uji Hipotesis Kedua 
Uji hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah ada hubungan 
negatif yang signifikan antara harga diri dengan perilaku konsumtif pada 
mahasiswa. Hasil hipotesis menunjukkan bahwa pada tabel diatas telah 
didapatkan nilai koefisien korelasi (rx1y) = -0,614 dan koefisien 
determinasi (R
2
) = 0,377 dengan p = 0,000 (p<0,01) yang berarti hipotesis 
kedua diterima. 
Hasil uji hipotesis kedua diatas menunjukkan bahwa ada hubungan 
yang negatif signifikan antara harga diri dengan perilaku konsumtif. Hasil 
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa semakin rendah harga diri 





c. Uji Hipotesis Ketiga 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah ada hubungan yang 
signifikan antara konformitas dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa 
prodi perbakan syari‟ah. Hasil hipotesis menunjukkan bahwa dalam tabel 
diatas dapat diperoleh nilai koefisien korelasi (rx2y) = 0,825 dan koefisien 
determinasi (R
2
) = 0,681 dengan p = 0,000 (p < 0,01) yang berarti bahwa 
hipotesis ketiga diterima. 
Hasil uji hipotesis ketiga diatas menunjukkan ada hubungan yang 
signifikan atau memiliki  hubungan yang positif antara konformitas 
dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa. Hasil tersebut dapat 
diinterpretasikan bahwa semakin tinggi konformitas seseorang maka 
semakin tinggi perilaku konsumtif pada mahasiswa prodi perbakan 
syari‟ah. 
5. Pengujian Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif Masing-Masing 
Variabel 
Sumbangan kedua variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 
72,3%. Selanjutnya peneliti akan menjelaskan mengenai sumbangan efektif 
(SE) dan sumbangan relatif (SR). Sumbangan efektif (SE) adalah ukuran 
sumbangan suatu prediktor terhadap keseluruhan efektifitas garis regresi yang 
digunakan sebagai dasar prediksi. Sedangkan sumbangan relatif (SR) adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan besarnya sumbangan suatu variabel 
independen terhadap jumlah kuadrat regresi (Winarsunu, 2015). Sumbangan 
65 
 
efektif dari keseluruhan variabel independen terhadap variabel dependen 
memiliki jumlah yang sama dengan  R-Square. 
Tabel 20 
Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif  
 













-0,244 -0,614 15% 20,7% 0,000 
Konformitas 
(X2) 
0,695 0,825 57,3% 79,3% 0,000 
Berdasarkan tabel 20 dapat diketahui masing-masing variabel 
independen memiliki sumbangan efektif terhadap variabel dependen. 
Pertama sumbangan efektif pada variabel harga diri sebesar 15% dan 
sumbangan relatif sebesar 20,7%, dengan nilai signifikan F = 0,000 yang 
berarti sumbangan tersebut memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
perilaku konsumtif. Kedua sumbangan efektif pada variabel konformitas 
sebesar 57,3% dengan sumbangan relatif sebesar  79,3% dengan nilai 
signifikan F = 0,000 yang berarti sumbangan tersebut memiliki hubungan 
yang signifikan terhadap perilaku konsumtif. 
Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa kedua variabel independen 
memiliki pengaruh yang berbeda pada variabel dependen. Variabel harga diri 
memberikan pengaruh lebih kecil dengan sumbangan efektif sebesar 15% dan 
sumbangan relatif sebesar 20,7%. Sedangkan pada variabel konformitas lebih 
besar dengan sumbangan efektif sebesar 57,3% dan sumbangan relatif sebesar 
79,3%. Kedua variabel independen tersebut terbukti memiliki hubungan yang 
signifikan pada variabel dependen. 
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D. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dan 
konformitas dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa prodi perbakan syari‟ah 
fakultas ekonomi dan bisnis islam. Penelitian ini menggunakan teknik analisis 
regresi berganda untuk melihat ada tidaknya hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen. Dalam proses analisa data, peneliti menggunakan 
bantuan program SPSS 21.0 for windows. 
Penelitian ini terdapat tiga hipotesis yang diajukan. Hasil uji hipotesis 
pertama menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara 
harga diri dan konformitas dengan perilaku konsumtif pada mahasiwa dengan 
R=0,850 dan p = 0,000 (p<0,01) dengan sumbangan efektif sebesar 72,3% yang 
dipengaruhi oleh variabel bebas dalam penelitian ini dan 27,7% dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar penelitian ini yang berarti bahwa hipotesis pertama yang 
diajukan diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin rendah harga diri 
seseorang maka semakin tinggi konformitasnya dan semakin tinggi pula tingkat 
perilaku konsumtif mahasiswa tersebut, dan sebaliknya semakin tinggi harga diri 
seseorang maka semakin rendah konformitasnya dan semakin rendah pula tingkat 
perilaku konsumtif mahasiswa. 
Penelitian ini terdapat tiga ketegorisasi yakni kategori rendah, sedang dan 
tinggi. Berdasarkan data yang diperoleh kategorisasi perilaku konsumtif pada 
mahasiswa prodi perbakan syariah tergolong menjadi kategori tinggi dengan 
frekuensi sebesar 10 subjek dengan persentase sebesar 14,1%. Perilaku konsumtif 
yang tergolong tinggi dapat menggambarkan bahwa mahasiswa tersebut 
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melakukan pembelian produk fashion tidak mempertimbangkan kebutuhan barang 
tersebut, melainkan cenderung memenuhi keinginannya tanpa  adanya 
pertimbangan apakah produk tersebut dibutuhkan atau tidak. Sedangkan pada 
kategori sedang dengan frekuensi sebanyak 46 subjek dengan persentase sebesar 
64,8%.  Perilaku konsumtif yang tergolong sedang  dapat menggambarkan bahwa 
mahasiswa tersebut melakukan pembelian produk fashion sedikit  
mempertimbangkan kebutuhan barang tersebut apakah produk tersebut 
dibutuhkan atau tidak dan sedikit memiliki skala prioritas dalam pembelian 
produk fashion.  
Serta pada kategori rendah dengan frekuensi sebanyak 15 subjek dengan 
persentase 21,1%. Perilaku konsumtif yang tergolong rendah dapat 
menggambarkan bahwa mahasiswa tersebut melakukan pembelian produk fashion 
sangat mempertimbangkan kebutuhan barang tersebut apakah produk tersebut 
dibutuhkan atau tidak dan sangat memanagement uang saku yang dimiliki dengan 
sebaik mungkin. Dari penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
perilaku konsumtif mahasiswa prodi perbakan syari‟ah berada pada kategori 
sedang. 
Astuti (2013), perilaku konsumtif dapat mengakibatkan kondisi keuangan 
menjadi tidak terkontrol yang akan menimbulkan pemborosan dan berakibat pada 
penumpukan barang karena pembelian yang dilakukan secara terus menerus. 
Sejalan dengan pendapat diatas, Yuniarti (2015), mengemukakan bahwa 
konsumtif adalah perilaku berkonsumsi yang boros dan berlebihan, yang lebih 
mendahulukan keinginan daripada kebutuhan serta tidak ada skala prioritas dalam 
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mengonsumsi suatu produk. Perilaku konsumtif dipengaruhi oleh faktor eksternal 
yang terdiri dari kebudayaan, kelas sosial, keluarga dan konformitas. Sedangkan 
faktor internal yang terdiri dari motivasi, belajar, pengamatan, kepribadian, harga 
diri, dan sikap.  
Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa terdapat hubugan yang 
negatif signifikan antara harga diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa 
dengan rx1y = -0,614 dengan p = 0,000 (p < 0,01) yang berarti hipotesis kedua 
diterima. Variabel harga diri memberikan memberikan sumbangan efektif sebesar 
15% terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa semakin tinggi skor subjek maka semakin rendah perilaku konsumtif yang 
terjadi pada mahasiswa, sebaliknya semakin rendah skor subjek maka semakin 
tinggi perilaku konsumtif yang terjadi pada mahasiswa. Hasil penelitian tersebut 
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Jasmadi dan Azzama (2016), 
yaitu terdapat hubungan negatif sangat signifikan antara harga diri dengan 
perilaku konsumtif.  
Berdasarkan kategorisasi yang telah dilakukan oleh peneliti dapat diketahui 
bahwa terdapat tiga kategorisasi yaitu tinggi, sedang dan rendah. Kategori  tinggi, 
dengan frekuensi sebesar 6 subjek dengan persentase sebesar 8,5%. Selanjutnya 
kategori sedang, dengan frekuensi  50 subjek dengan persentase sebesar 70,4%. 
Pada kategori rendah frekuensi sebesar 15 subjek, dengan persentase sebesar 
21,1%. Berdasarkan kategorisasi tersebut pada variabel harga diri mahasiswa 
tergolong dalam kategori sedang. Dengan hasil yang diperoleh oleh peneliti, hal 
tersebut membantah hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Siregar (2017), 
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yang hasil penelitiannya menunjukkan tidak ada hubungan antara harga diri 
dengan perilaku konsumtif. Hasil tersebut menyatakan bahwa harga diri dan 
perilaku konsumtif keduanya tidak saling berhubungan dan tidak saling 
mempengaruhi. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya harga diri tidak 
dapat menjelaskan tinggi rendahnya perilaku konsumtif terhadap smartphone pada 
mahasiswa. Hal ini berarti bahwa mahasiswa yang memiliki harga diri tinggi atau 
rendah tidak memiliki perilaku konsumtif yang rendah atau tinggi juga. 
Hasil yang diperoleh Siregar (2017), disebabkan karena subjek penelitian 
berada dikelas sosial menengah kebawah, dan penggunaan smartphone sudah 
menjadi hal biasa dan umum yang mana siapapun dapat membeli dan 
menggunakan smartphone. Selain itu perilaku konsumtif tidak hanya dipengaruhi 
oleh harga diri, malainkan ada beberapa faktor lain seperti motivasi, belajar, 
pengamatan, kepribadian, sikap, kebudayaan, kelas sosial, dan keluarga. 
Tambunan (dalam Wardhani, 2009) menyatakan harga diri yang positif akan 
membangkitkan rasa percaya diri, penghargaan diri, rasa yakin akan kemampuan 
diri, rasa berguna serta yakin kehadirannya diperlukan di dunia ini. Individu yang 
memiliki harga diri yang rendah akan cenderung merasa bahwa dirinya tidak 
mampu dan berharga. Berdasarkan kategorisasi tersebut pada variabel harga diri 
mahasiswa tergolong dalam kategori sedang. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
mahasiswa setidaknya memenuhi aspek-aspek harga diri Coopersmith (dalam 
Rosidah, 2012) antara lain self values yaitu nilai-nilai yang bersifat pribadi, 
seperti pintar, sopan dan baik, perasaan mampu yaitu perasaan yang dimiliki 
individu pada saat ia merasa mampu mencapai suatu hasil yang diharapkan, dan 
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perasaan diterima yaitu bila individu merupakan bagian dari suatu kelompok dan 
merasa bahwa dirinya diterima serta dihargai oleh anggota kelompok lainnya.  
Selanjutnya harga diri yang sedang pada akhirnya mempengaruhi perilaku 
konsumtif yang sedang. Berdasarkan hasil analisis variabel perilaku konsumtif 
diketahui bahwa tingkat perilaku konsumtif subjek tergolong sedang. Hal ini 
menunjukkan subjek sedikit berlaku dengan bijak untuk menentukan kebutuhan 
mana yang harus didahulukan terlebih dahulu, karena dikatakan subjek 
berperilaku konsumtif apabila perilaku membeli yang lebih didominasikan oleh 
keinginan-keinginan di luar kebutuhan dan hanya untuk memenuhi hasrat semata 
(Gumulya dan Widiastuti, 2013). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Nugroho dan Nailul (2018), yang menunjukkan ada 
hubungan negatif antara harga diri dan perilaku konsumtif produk fashion 
bermerk. 
Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara 
konformitas dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa dengan rx1y =  = 0,825 
dan dengan p = 0,000 (p < 0,01) yang berarti bahwa hipotesis ketiga diterima. 
Variabel konformitas memberikan sumbangan efektif sebesar 57,3%. Terhadap 
perilaku konsumtif. Hasil tersebut menujukkan bahwa semakin tinggi konformitas 
mahasiswa, maka semakin tinggi perilaku konsumtif yang terjadi pada 
mahasiswa. Sebaliknya semakin rendah konformitas mahasiswa maka semakin 
rendah juga perilaku konsumtif yang terjadi pada mahasiswa. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Damayanti (2014), hasil penelitian menunjukkan 
ada hubungan positif signifikan antara konformitas dengan perilaku konsumtif 
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pada mahasiswi indekost mewah kecamatan kartasura. Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh Perdana dan Endah (2017), hasil penelitian menunjukkan ada 
hubungan positif signifikan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku 
konsumtif.  
Selanjutnya terdapat tiga kategorisasi yaitu kategori tinggi, sedang dan 
rendah. Pada kategorisasi yang telah dilakukan oleh peneliti, maka konformitas 
kategori tinggi dengan frekuensi sebesar 12 subjek dengan presentase sebesar 
16,9%. Kategori sedang dengan frekuesi sebnyak 44 subjek dengan presesntase 
sebesar 62%. Serta kategori rendah dengan frekuensi sebanyak 15 subjek dengan 
persentase sebesar 21,1%. 
Menurut Byrne (2004) terdapat dua dasar pembentuk konformitas yaitu 
pengaruh normatif dan pengaruh infromasional. Pengaruh normatif adalah 
keinginan untuk disukai dan rasa takut akan penolakan. Sedangkan pengaruh 
informasional adalah keinginan untuk merasa benar.  Sebuah penelitian yang 
dilakukan oleh Fitriyani, N., dkk (2013), menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara konformitas dengan perilaku konsumtif. 
Penelitian ini memiliki kekurangan dikarenakan adanya keterbatasan dari 
peneliti, diantaranya adalah variabel dalam penelitian ini sudah pernah diteliti 
sebelumnya oleh Wardhani (2009). Oleh sebab itu, diharapkan penelitian 
selanjutnya mampu mengembangkan kembali penelitian mengenai perilaku 
konsumtif dengan faktor-faktor yang belum pernah diteliti sebelumnya. Selain itu,   
subjek dalam penelitian ini yang cukup sedikit, untuk itu dirapkan penelitian 






Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara harga diri dan 
konformitas dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa prodi perbakan 
syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung. 
Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai Rx1.2-y = 0,850 dengan nilai F = 
88,833 dan signifikasi p = 0,000 (p < 0,01). Hasil yang diperoleh tersebut 
memberikan sumbangan efektif sebesar 72,3% dan 27,7% dipengaruhi 
oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
2. Terdapat hubungan yang negatif signifikan antara harga diri dengan 
perilaku konsumtif pada mahasiswa mahasiswa prodi perbakan syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung dengan 
nilai koefisien korelasi rx1-y = -0,614 dan p = 0,000 (p < 0,01). Hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa variabel harga diri memberikan sumbangan 
efektif sebesar 15%. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara konformitas dengan perilaku 
konsumtif pada mahasiswa mahasiswa prodi perbakan syariah Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung dengan nilai 
koefisien korelasi rx2-y = 0,825 dan p = 0,000 (p < 0,01). Hasil yang 
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diperoleh menunjukkan bahwa variabel konformitas memberikan 
sumbangan efektif sebesar 57,3%. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang dapat peneliti 
sampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Subjek Penelitian 
Bagi para mahasiswa prodi perbakan syariah diharapkan agar lebih 
mampu mengelola keuangan bulanan yang diberikan orangtua dengan 
sebaik mungkin guna memenuhi kebutuhan-kebutuhan selama perkuliahan 
dan mempunyai skala prioritas dalam melakukan pembelian produk 
fashion. Dengan cara mencatat semua pengeluaran dan memisahkan 
budget antara kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder 
2. Bagi Lokasi Penelitian 
Bagi lokasi penelitian diharapkan dapat mengadakan workshop atau 
seminar mengenai management keuangan atau memperkenalkan budaya 
perilaku konsumtif serta dampak dari perilaku tersebut. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
a. Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji dan meneliti 
kembali mengenai perilaku konsumtif yang terjadi pada mahasiswa 
baiknya lebih cermat dalam memilih sujek penelitian, kedua variabel 
bebas dalam penelitian ini secara bersama-sama memberikan pengaruh 
kepada variabel terikat sebesar 72,3%. Dan 27,7% dipengaruhi oleh 
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faktor lain. Sehingga untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk 
mengkaji faktor lain tersebut yang dapat mempengaruhi perilaku 
konsumtif, seperti motivasi, belajar, pengamatan, kepribadian, sikap, 
kebudayaan, kelas sosial, dan keluarga. 
b. Saat menyebarkan skala penelitian baiknya peneliti menunggu hingga 
skala terisi sepenuhnya dan kembali sesuai dengan jumlah skala yang 
telah dibagikan kepada responden serta mengawasi secara cermat 
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